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ABSTRAK

ELIVIA ANUGRAH SITUMORANG. 022113022. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Intensitas Aset Tetap Terhadap Tarif Pajak Efektif pada Perusahaan Subsektor Subsektor
Logam dan sejenisnya yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2019. Di bawah bimbingan:
ARIEF TRI HARDIYANTO dan WIWIK BUDIANTI

Pajak merupakan alat bagi pemerintah dalam mencapai tujuan untuk mendapatkan
penerimaan baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, dari orang pribadi maupun
badan. Dalam hal ini perusahaan merupakan subjek pajak badan, dimana ketika perusahaan
menerima dan memperoleh penghasilan, maka akan merubah ststus perpajakannya menjadi
wajib pajak dan akan dikenakan pajak penghasilan. Cara meneliti keefektifan beban pajak
yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan menggunakan tarif pajak efektif. Tarif pajak
efektif merupakan perbandingan antara pajak rill yang dibayar oleh perusahaan dengan laba
komersil sebelum pajak. Ukuran perusahaan dan Intensitas Aset Tetap merupakan faktor
yang mempengaruhi tarif pajak efektif. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah
ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap berpengaruh terhadap tarif pajak efektif pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Penentuan sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh
sampel sebanyak 5 perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2016-2019. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan
uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap tarif pajak efektif. Sedangkan intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif. Pada uji simultan ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap berpengaruh
terhadap tarif pajak efektif.

Kata Kunci : Tarif Pajak Efektif, Ukuran Perusahaan, Intensitas Aset Tetap.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pajak merupakan alat dari pemerintah dalam mencapai tujuan untuk
mendapatkan penerimaan baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung dari
orang pribadi maupun badan, guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan
nasional dan ekonomi masyarakat yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang. Pajak memberikan sumbangan terbesar bagi penerimaan negara
dibandingkan dengan penerimaan bukan pajak seperti: penerimaan sumber daya
alam, bagian laba BUMN, penerimaan bukan pajak lainnya dan pendapatan badan
layanan umum serta hibah. Pajak dari sisi ekonomi merupakan penekanan terhadap
peralihan kekayaan dan dampak ekonomis. Dampak dan manfaat dapat dilihat dari
pihak rakyat selaku wajib pajak maupun dari sisi Negara sebagai pihak yang
menerima pembayaran pajak. Jika dilihat dari sisi mikro ekonomi, maka yang ada
hanyalah adanya beban, sesuatu yang memberatkan, sesuatu yang mengurangi
kesejahteraan individu. Mendekati pajak dari sisi ekonomi sebaiknya dipadukan
antara sisi mikro ekonomi yang mengutamakan individu, dengan sisi makro yakni
untuk kepentingan masyarakat secara bersama-sama. Pajak di dalam masyarakat
dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan ekonomi.

Perusahaan-perusahaan yang berdiri dan mengembangkan usahanya di Indonesia
memiliki kewajiban untuk membayar pajak. Bagi pemerintah, pajak tersebut
merupakan salah satu sumber pendanaan dalam membiayai pembangunan negara.
Bagi perusahaan, pajak merupakan hal yang ingin dihindari karena merugikan
perusahaan. Pajak bagi perusahaan merupakan beban yang dapat mengurangi laba
bersih suatu perusahaan. Untuk mendorong perusahaan agar tidak merasa pajak
merupakan beban yang harus dihindari dan mendorong mereka untuk lebih giat lagi
berusaha, pemerintah memberikan insentif penurunan pajak badan terhadap
perusahaan, lewat peraturan pemerintah (PP) No. 30 Tahun 2020 tentang penurunan
Tarif Pajak Penghasilan bagi Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang berbentuk
Perseroan Terbuka menjadi 22% berlaku pada tahun pajak 2020an 2021. Di
indonesia, sistem perpajakan yang digunakan adalah self assesment system yaitu
pemerintah memberikan wewenang kepada pengusaha kena pajak untuk menghitung
dan melaporkan pajak sendiri. Penggunaan self assesment system memberikan
kesempatan perusahaan untuk menghitung pajak penghasilan kena pajak serendah
mungkin, sehingga beban pajak yang ditangguh perusahaan menjadi turun.

Perusahaan dapat melakukan berbagai cara untuk meminimumkan beban
pajak dimana tetap dalam konteks mematuhi ketentuan perpajakan dengan cara
perencanaan pajak (tax planning). Perencanaan pajak (tax planning) merupakan
tahap awal untuk melaksanakan analisis secara sistematis berbagai perlakuan



perpajakan dnegan tujuan untuk mencapai pemenuhan kewajiban perpajakan
minimum. Dalam arus globalisasi serta tingkat persaingan yang ketat, menyebabkan
seorang manajer perusahaan maupun badan usaha dalam melakukan tax planning
perysahaannya dituntut untuk benar-benar menguasai situasi yang dihadapi. Baik
situasi dari segi internal maupun eksternal, sehingga perencanaan pajak dapat
dilakukan secara tetap dan menyeluruh terhadap transaksi-transaksi yang mempunyai
dampak terhadap perpajakan.

Tarif pajak efektif adalah tarif yang sesungguhnya berlaku atas penghasilan
wajib pajak. Penghasilan kena pajak tergantung pada kebutuhan perusahaan melihat
beban tarifnya. Tarif pajak efektif biasanya berupa persentase. Apabila perusahaan
memiliki persentase tarif pajak efektif yang lebih tinggi dari tarif yang ditetapkan
maka perusahaan kurang maksimal dalam memaksimalkan insentif-insentif
perpajakan yang ada, karena dengan perusahaan memanfaatkan insentif perpajakan
yang ada maka dapat memperkecil persentase pembayaran pajak dari laba.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan didalam
mempengaruhi tarif pajak efektif, diantaranya ukuran perusahaan dan intnsitas aset
tetap. Perusahaan dapat mengambil tindakan sendiri dalam mengurangi pajak yang
dibayar sesuai peraturan perpajakan berdasarkan kesempatan yang diberikan oleh
pihak pemiliki. Pengurangan beban pajak perusahaan dapat dilakukan melalui
berbagai cara diantaranya ukuran perusahaan, ukuran perusahaan menurut
(Susilowati et al., 2018) ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang
dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan, dan dapat menggambarkan
kegiatan operasional perusahaan dan pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan.
Penelitian yang dilakukan (Muhammad Yogi Asra, 2016) menyatakan bahwa
perusahaan besar membayar pajak lebih rendah daripada perusahaan kecil hal ini
menjelaskan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka dalam penyampaian
informasi yang terdapat pada laporan akhir tahun harus sangat hati-hati untuk
menghasilkan laporan akurat dan terhindar dari salah saji. Akan tetapi (Susilowati et
al., 2018) menyatakan bahwa perusahaan besar maupun kecil pasti akan menjadi
sorotan publik terkait laba yang diperoleh perusahaan, sehingga perusahaan sering
menarik perhatian fiskus untuk dikenai pajak sesuai dengan peraturan perpajakan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tarif pajak efektif adalah intensitas aset
tetap. Perusahaan dengan jumlah aset tetap yang besar akan memiliki beban pajak
yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki jumlah aset yang
lebih kecil karena mendapatkan keuntungan dari beban depresiasi yang ditanggung
perusahaan. Biaya depresiasi aset tetap dapat dikurangkan pada laba sebelum pajak
sehingga proporsi aset tetap dalam perusahaan dapat mempengaruhi tarif pajak
efektif perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (I Made
Yogi Pradnanya Sugitha dan Ni Luh Supadmi, 2016), yang menyatakan bahwa
perusahaan yang menggunakan aset tetap yang besar memiliki tarif pajak efektif



yang rendah. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vicky Amelia,
2015) penelitian ini menemukan bahwa Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh
terhadap tarif pajak efektif, hal ini karena pada perusahaan terdapat indikasi bahwa
banyak aset tetap yang habis umur ekonomisnya. Karenanya perusahaan tidak
memperhitungkan biaya penyusutan dikarenakan telah habis umur ekonomisnya.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yaitu,
Penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Yogi Asra, 2017). Variabel independen
yang digunakan dalam penelitian sebelumnya menggunakan variabel Leverage, Size,
Intensitas Aset Tetap dan Intensitas Persediaan. Sedangkan penelitian ini hanya
menggunakan variabel Ukuran Perusahaan dan Intensitas Aset Tetap dikarenakan
keduanya merupakan variabel yang dianggap cukup berpengaruh terhadap tarif pajak
efektif.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, data diperoleh dari perusahaan Manufaktur
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. Sedangkan dalam penelitian
ini, data diperoleh dari perusahaan Subsektor Industri Logam dan Sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-20109.

Sebagai komponen utama, sektor industri logam berpotensi memberikan
kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi nasional melalui peningkatan
added value sehingga akan terjadi multiplier effect dengan tumbuhnya industri lain
serta terjadinya aktivitas sosial ekonomi, yang pada akhirnya akan menjadi push
factor bagi peningkatan daya saing ekonomi bangsa. Di samping itu, produk logam
sangat dibutuhkan oleh banyak sektor diantaranya adalah sektor konstruksi yang
meliputi bangunan dan properti jalan dan jembatan, ketenagalistrikan, dan lain-lain.

Indonesia saat ini memiliki perusahaan logam yang sangat banyak.
Perusahaan Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah PT. Alaska
Industrindo Tbk, PT Alumindo Light Metal Industry Tbk, Saranacentral Bajatama
Tbk, Betonjaya Manunggal Tbk, Citra Turbindo Thk, Gunawan Dianjaya Steel Thk,
Indal Aluminium Industry Tbk, Steel Pipe Industry Thk, Jakarta Kyoei Steel Work
Ltd Tbk, Jaya Peri Steel Tbhk, Krakatau Steel Thk, Lion Metal Works Tbk, Lionmesh
Prima Tbk, Pelat Timah Nusantara Tbk, Pelangi Indah Canindo Tbk, dan Tembaga
Mulia Semanan Tbk.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi
dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Intensitas Aset Tetap
Terhadap Tarif Pajak Efektif pada Perusahaan Subsektor Logam dan
sejenisnya yang Terdaftar di BElI Tahun 2016-2019”



1.1 Identifikasi dan Perumusan Masalah

1.1.1 Identifikasi Masalah
Sebagaimana dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan

merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dilihat dan diukur dengan cara menggunakan total penjualan, total aset dan
kapitalisasi pasar maka dapat dikatakan ukuran perusahaan akan semakin besar.
Perusahaan akan menjadi sorotan pemerintah, sehingga akan menimbulkan
kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk berlaku agresif dan patuh.
Semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan akan lebih mempertimbangkan
resiko dalam hal mengelola beban pajaknya.

Intensitas Aset tetap adalah rasio antara aset tetap terhadap total aset, dimana
rasio ini menggambarkan besar aset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk
aset tetap yang dibutuhkan perusahaan untuk beroperasi aset tetap adalah suatu
komponen dari aset yang mamiliki besarnya nilai pada suatu laporan keuangan.
Metode untuk menentukan banyaknya biaya aset tetap untuk menyusutkan nilai dari
biaya aset tetap tersebut secara sistematis selama periode manfaat aset tetap tersebut.
Dalam perpajakan aset tetap dapat mengurangi beban pajak. Perusahaan dengan rasio
tetap dibandingkan dengan total aset yang besar akan membayar pajak sedikit dari
pada perusahaan yang memiliki rasio aset tetap lebih sedikit. (Mercubuana, 2018).

Dari identifikasi masalah ini maka penulis tertarik untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap terhadap tarif pajak
efektif.

1.1.2 Perumusan Masalah

Latar belakang yang telah diuraikan diatas menjadi dasar dalam perumusan
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis
faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tarif pajak efektif perusahaan yang terdapat
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sesuai dengan tujuan berikut, maka dijabarkan
menjadi penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif?

2. Apakah intensitas aset tetap berpengaruh terhadap tarif pajak efektif?

3. Apakah ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap berpengaruh secara bersama-
sama terhadap tarif pajak efektif?



1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.2.1 Maksud Penelitian
Maksud penelitian adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh ukuran

perusahaan dan intensitas aset tetap terhadap tarif pajak efektif, kemudian
menyimpulkan hasil mengenai hubungan variabel-variabel yang diteliti.

1.2.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris
mengenai :

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tarif pajak efektif.

2. Pengaruh intensitas aset tetap terhadap tarif pajak efektif.

3. Pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap secara bersama-sama
terhadap tarif pajak efektif.

1.3 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut maka diharapkan akan memberikan
manfat bagi berbagai pihak antara lain:

1. Bagi akademisi dan peneliti, dapat digunakan sebagai bukti empiris ilmu
pengetahuan serta dapat menambah wawasan dan referensi untuk penelitian
selanjutnya;

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat memberikan
gambaran mengenai sikap perusahaan terhadap kewajiban membayar pajak;
3. Bagi penulis, penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan mengenai

peraturan pajak pada perusahaan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Dasar-dasar Perpajakan
2.1.1 Definisi Perpajakan

Menurut Definisi pajak menurut S.I Djajadiningrat yang dikutip Siti Resmi
dalam buku Perpajakan Teori dan Kasus Edisi 10 (2017:1) pajak adalah dipungut
berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan pelaksanaannya
dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi individual
olen pemerintah, pajak dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah, pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah
yang bila dari pemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk membiayai
public investment.

Menurut Mardiasmo (2018) pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk dan
yang gunanya adalah untuk membayar pengeluaran-pengeluaran umum berhubung
dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan. Dari bebarapa definisi
yang disajikan dapat ditarik kesimpulan bahwa pajak memiliki unsur-unsur sebagai
berikut:

1. Yang berhak memungut pajak ialah negara, baik oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah.

2. Pajak dipungut berdasarkan kekuatan undang-undang serta aturan
pelaksanaannya, sehingga dapat dipaksakan.

3. Dalam pembayaran pajak, tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi
langsung secara individual oleh pemerintah.

4. Pajak digunakan untuk membiayai keperluan rumah tangga negara, yakni
pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

5. Pajak dapat dipungut secara langsung ataupun tidak langsung.

2.1.2 Fungsi Pajak
Ada 2 fungsi pajak menurut Siti Resmi (2017:3) yaitu :

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara)
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk
membiayai pengeluaran, baik rutin maupun pembangunan, sebagai sumber
keuangan negara, pemerintah berupaya memasukkan uang sebanyak-
banyaknya untuk kas negara.

2. Fungsi Regulerend (Pengatur)



Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam
bidang sosial dan ekonomi serat mencapai tujuan-tujuan tertentu di luar bidang
keuangan.



2.1.2 Pengertian Efektivitas

Menurut Beni (2016:69) Efektivitas adalah hubungan antara output dan
tujuan atau dapat juga dikatakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan
prosedur dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan dengan derajat keberhasilan
suatu operasi pada sektor publik sehingga suatu kegitatan dikatakan efektif jika
kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan
pelayanan masyarakat terhadap sasaran yang telah ditentukan.

Menurut Mardiasmo (2017:134) Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya
pencapaian tujuan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Apabila suatu
organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif.
Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari
keluaran (output) dalam mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai
tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Semakin besar
kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang
ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.

Pohan (2013:21) menjelaskan bahwa tujuan yang diharapkan dengan adanya
efektivitas pembayaran pajak adalah:

1. Meminimalisasi beban pajak yang terutang

2. Memaksimalkan laba setelah pajak

3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi
pemeriksaan pajak oleh fiskus.

4. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien, dan efektif.

Cara meneliti keefektivitasan pembayaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaaan adalah dengan menggunakan tarif pajak efektif. Tarif pajak efektif
adalah tarif yang sesungguhnya berlaku atas penghasilan wajib pajak.
Penghasilan kena pajak tergantung pada kebutuhan perusahaan melihat beban
tarifnya. Tarif pajak efektif biasanya merupakan persentase.

2.1.3 Tarif Pajak Efektif

Menurut  Ambarrukmi (2017) Tarif pajak efektif adalah penerapan
keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola beban pajak yang ditanggungnya
dengan melakukan perbandingan antara beban pajak dengan total pendapatan bersih.
Kinerja perusahaan dapat dikatakan baik jika memiliki nilai tarif pajka efektif yang
rendah, karena perusahaan dianggap mampu mengelola keefektifan pajaknya. Tarif
pajak efektif dihitung berdasarkan informasi keuangan yang dihasilkan oleh
perusahaan sehingga tarif pajak efektif dikatakan sebagai bentuk perhitungan tarif
pajak pada perusahaan. Tarif pajak efektif merupakan perbandingan antara pajak riil
yang dibayarkan perusahaan dengan laba keungan komersial sebelum pajak. Fungsi



dari tarif pajak efektif sebagai alat ukur dampak dari perubahan kebijakan perpajakan
atas beban pajak perusahaan (Rachmithasari, 2015).

Tarif pajak efektif merupakan tarif pajak yang sesungguhnya berlaku atas
penghasilan wajib pajak yang didapat dengan memperhitungkan rasio antara beban
pajak penghasilan kini dengan laba sebelum pajak penghasilan. Menurut (Damayanti,
2018) tarif pajak efektif merupakan ukuran beban pajak yang dibayar terhadap laba
perusahaan dan menunjukkan efektivitas perusahaan dalam melakukan manajemen
pajak. Maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah tarif pajak efektif bertukuan
untuk mengetahui besarnya persentase perubahan pembayaran pajak perusahaan
yang sesungguhnya terhadap laba komersial perusahaan yang diperoleh. Menurut
(Amelia, 2015) tarif pajak efektif juga dapat digunakan pemerintah sebagai dasar
untuk melakukan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan pembentukan peraturan
perpajakan mengenai insentif pajak yang akan dikenakan wajib pajak.

Fullerton mengklasifikasikan Tarif pajak Efektif (Effective Tax Rate) sebagai
berikut :

1. Average Effective Corporate Tax rate : biaya pajak tahun berjalan dibagi
dengan penghasilan perusahaan yang sebenarnya (laba sebelum pajak)
2. Average Effective Total Tax Rate : besaran biaya pajak perusahaan ditambah

pajak properti ditambah bunga atas pajak pribadi dan deviden, dibagi dengan
pendapatanm total modal.

3. Marginal Effective Corporate Tax Wedge: besaran tarif penghasilan riil
sebelum pajak yang diharapkan atas penghasilan dari investasi marginal, dikurangi
penghasilan riil perusahaan sebelum pajak.

4. Marginal Effective Corporate Tax Rate: pajak marginal efektif perusahaan
dibagi penghasilan sebelum pajak (tax inclusive rate) atau dengan penghasilan
setelah pajak (tax exclusive rate).

5. Marginal Effective Total Tax Wedge: penghasilan sebelum pajak yang
diharapkan dalam marginal investasi dikurangi penghasilan setelah pajak sebagai
penghematan atas penghasilan.

6. Marginal Effective Total Tax Rate: total pajak marginal efektif dibagi
penghasilan sebelum pajak (tax inclusive rate) atau dengan penghematan pajak
penghasilan (tax exclusive rate) yang dilakukan perusahaan.



2.1.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu
perusahaan, yang biasanya diukur dengan menggunakan total penjualan, total aset,
dan kapitalisasi pasar. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan
perusahaan dalam membutuhkan dana juga akan semakin besar, hal ini membuat
perusahaan besar cenderung menginginkan pendapatan yang besar (Al-Ahsan dan
Setiawan, 2016). Perusahaan dengan ukuran yang besar merupakan perusahaan yang
memiliki total aset, total penjualan dan kapitalisasi pasar dalam jumlah yang besar
pula. Lebih rinci, semakin besar total aset maka semakin banyak modal yang
ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan
semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula kesempatan perusahaan
dikenal masyarakat. Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala dimana
dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan bebagai cara antara lain
dinyatakan dalam total asset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Keputusan yang
dikeluarkan oleh ketua Bapepam No.Kep.11/PM/1997 menyebutkan perusahaan
kecil dan menengah bedasarkan asset (kekayaan) adalah badan hukum yang memiliki
total asset tidak lebih dari seratus milyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan
hukum yang total asset nya diatas seratus milyar. Pada dasarnya ukuran perusahaan
hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan
menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm) dalam (Scania Evania
Putri, 2016). Tahap kedewasaan perusahaan ditentukan berdasarkan total aktiva,
semakin besar total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek baik
dalam jangka waktu yang relatif panjang. Suatu perusahaan memperoleh laba dari
hasil penjualan yang didapat, semakin besar laba yang diperoleh semakin besar pula
perusahaan, karena perusahaan yang besar memiliki modal yang banyak, produk
yang beragam dan pangsa pasar yang lebih luas (Rosy Amalia, 2016). Ukuran
perusahaan merupakan suatu pengklasifikasian sebuah perusahaan berdasarkan
jumlah aset yang dimilikinya. Aset dinilai memiliki tingkat kestabilan yang cukup
berkesinambungan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan proksi log
total aset.

2.1.5 Intensitas Aset Tetap
Warren, Reeve dan Duchae (2016) menjelaskan bahwa aset tetap merupakan

aset jangka panjang yang bersifat permanen yang dimiliki dan digunakan untuk
kegiatan operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual.

Mulyani dalam (Yuli Safitri, 2019) menyatakan bahwa Intensitas aset tetap
merupakan proporsi dimana dalam aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk
menambahkan beban yaitu beban 21 penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap
sebagai pengurang penghasilan, jika aset tetap semakin besar maka laba yang
dihasilkan akan semakin kecil, karena adanya beban penyusutan yang terdapat dalam
aset tetap yang dapat dapat mengurangi laba. Pemilihan investasi dalam aset tetap
terkait perpajakan adalah dalam hal depresiasi. Perusahaan yang memutuskan untuk
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berinvestasi dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya penyusutan sebagai
biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan atau bersifat deductible expense.
Biaya penyusutan yang bersifat deductible expense akan menyebabkan laba kena
pajak perusahaan menjadi berkurang yang pada akhirnya akan mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayar perusahaan. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa aset tetap merupakan investasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam jangka
panjang (lebih dari satu tahun) yang bertujuan tidak untuk dijual kembali melainkan
untuk digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Karena sifat aset tetap yang
dapat ketinggalan zaman menyebabkan aset tetap akan mengalami penyusutan.
Dengan adanya beban penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap maka laba yang
dihasilan perusahaan juga semakin kecil dan beban pajak penghasilan juga akan
semakin berkurang.

Jenis-Jenis Aset Tetap Menurut Darmadi (2015) Aset tetap dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu:

1. aset tetap berwujud,

2. aset tetap tidak berwujud,

3. aset tetap sumber daya alam.

Istilah penyusutan untuk masing-masing aset tetap berbeda satu dengan yang
lain, untuk penyusutan yang terjadi pada aset tetap berwujud disebut depresiasi,
penyusutan terhadap aset tetap tak berwujud disebut amortisasi dan penyusutan aset
tetap sumber daya alam disebut deplesi. Dalam manajemen pajak, depresiasi dapat
dijadikan sebagai pengurang beban pajak. Perusahaan dengan rasio aset tetap
dibanding dengan total aset yang besar, akan membayar pajak lebih rendah
dibanding perusahaan yang memiliki rasio lebih kecil
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2.2 Penelitian Terdahulu

Adapun hasil-hasil sebelumnya dari penelitian-penelitian terdahulu mengenai

topik yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 2.2, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil Publi
Penulis analisis kasi

1 Muhamma | Pengaruh Variabel Tarif Pajak | Analisis Hasil Repos
d Yogi Leverage,Size | dependent | Efektif Regresi penelitian | itory
Asra o Tarif Pajak Berganda | Menunjuk | UIN
(2017) Profitabilitas, Efektif kan bahwa | Jakart

Intensitas leverage, |a
Aset Tetap ) size, dan
dan Intensitas | variabel intensitas
Persediaan independent persediaan
Terhadap leverage,siz berpengar
Tarif Pajak e, uh
Efektif pada | profitabilita signifikan
Perusahaan s, intensitas terhadap
Manufaktur | aset tetap, tarif pajak
di Bursa Efek | dan efektif.
Indonesia intensitas Sedangkan
Tahun 2013- | persediaan profitabilit
2016 as dan
intensitas
aset tetap
tidak
berpengar
uh
signifikan
terhadap
tarif pajak
efektif..

2 | Made Pengaruh Variabel Effective Analisis Hasil ISSN
Yogi Karakteristik dependent Tax Rate regresi penelitian 2302-
Pradnyana | Perusahaan | penghindara liner menunjuk | 8556
Suglth_a dan Beban n Pajak berganda | kan bahwa
dan Ni Iklan pada . .

Luh Tindakan _Varlabel variabel

Supadmi | Penghindaran | independent ukuran

(2016) Pajak dengan perusahaa
Karekteristi n
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k
perusahaan
dan Beban
Iklan

mempuny
ai
pengaruh
negative
pada
effective
tax rate.
variabel
likuiditas,
kualitas
laba, dan
beban
iklan
mempuny
ai
pengaruh
positif
pada
effective
tax rate.
sedangkan
variabel
leverage
dan
profitabilit
as  tidak
berpengar
uh  pada
effective
tax rate

Ani
Andrayani
(2019)

Pengaruh
Profitabilitas,
Capital
Intensity, dan
CSR (Capital
Social
Responsibilit
y) terhadap
Tax
Avoidance
(studi empiris
pada
perusahaan
sub sektor

Variabel
Dependent :
Tax
Avoidance

Variabel
Independent

Profitabilita
s, Capital
Intensity,
dan CSR
(Capital
Social

Effective
Tax Rate

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

Hasil
penelitian
menunjuk
kan bahwa
profitabilit
as
berpengar
uh
signifikan
terhadap
tax
avoidance,
capital

Unive
rsitas
Pakua
n
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makanan dan | Responsibili intensity
minuman ty) secara
yang terdaftar parsial
di Bursa Efek tidak
Indonesia berpengar
tahun 2013- uh
2017)” signifikan
terhadap
tax
avoidance,
dan
corporate
social
responsibi
lity
berpengar
uh
signifikan
terhadap
tax
avoidance.
Vicky Pengaruh Variabel Effective Analisis Hasil Repos
Amelia Ukuran dependent | Tax Rate Regresi penelitian | itory
(2015) Perusahaan, | effective tax Linier menunjuk | YIN
Leve_ragfa,_ rate (ETR) Berganda | kan bahwa Jakart
Profitabilitas, a
Intensitas ukuran
Aset tetap, variabel perusahaa
Intensitas independent n dan
Persediaan ukuran profitabilit
dan perusahaan, as
Komisaris leverage, berpengar
Independen profitabilita uh
terhadap s, intensitas g
Effective Tax | aset tetap, signifikan
Rate. intensitas terhadap
persediaan effective
dan tax rate.
komisaris Sedangkan
independen leverage,
intensitas
aset tetap,
intensitas
persediaan
dan
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komisaris

independe
n tidak
berpengar
uh
terhadap
effective
tax rate.
Renny Pengaruh Variabel Penghindara | Deskriptif | Hasil JOM
Selviani | Ukuran dependent | n Pajak Statistik | penelitian | Unive
(2019) Perusahaan Penghindara menunjuk rsitas
dan Leverage n Pajak kan bahwa Pakua
terhadap n
Penghindaran ukuran
Pajak Studi | Variabel perusahaa
Kasus independent n dan
Emoiris pada | Ukuran Leverage
Perusahaan Perusahaan berpengar
Subsektor dan uh secara
Kimia di Leverage simultan
Bursa Efek
Indonesia (bersama-
Periode sama)
2013-2017 berpengar
uh
signifikan
positif
terhadap
penghinda
ran pajak
Scania Pengaruh Variabel Tarif Pajak | Regresi Hasil JOM
Evania Ukuran Dependent Efektif Linier Penelitian Unive
Putri Perusahaan, | Tqrif pajak Berganda | menunjuk | Sitas
(2016) igzgtrrER%]A), Efektif kan bahwa Riau
Leverage, Ukuran
dan Intensitas Perusahaa
Modal Variabel n,
Terhadap Independent Leverage,
Tarif Pajak | ykuran Intensitas
Efekpf (Studi Perusahaan, Modal
Empiris pada Return On berpengar
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Perusahaan Asset uh
Transportasi | (ROA), terhadap
yl'?ar;gaftar i Leverage, Tarif
Bursa Efek dan . Pajak.
Indonesia Intensitas Efektif.
periode 2011- | Modal Sedangkan
2013) Return On
Asset tidak
berpengar
uh
terhadap
Tarif
Pajak
Efektif.
Rosy Pengaruh Variabel Penghindara | Regresi Hasil Unive
Amalia Ukuran Dependent | N Pajak Linier penelitian | rsitas
(2016) Perusahaan, | penghindara Berganda | menunjuk | 1S1am
Kom_lte n Pajak kan bahwa In(_jon
Audit, esia
Leverage, ukuran Yogy
Intensitas perusahaa | gkarta
Modal, dan Variabel n, komite
Profitabilitas | Independent audit, dan
terhadap Ukuran profitabilit
Penghindaran | per sahaan, as  tidak
Pajak Komite berpengar
Perusahaan X
Manufaktur | Audit, uh
yang terdaftar | Leverage, terhadap
di Bursa Efek | Intensitas penghinda
Indonesia Modal dan ran pajak,
?ZESSGZOM Profitabilita hanya
2016 S leverage
dan
intensitas
modal
yang
berpengar
uh
terhadap
penghinda
ran pajak.
Yuli Analisis Variabel Tarif Pajak | Regresi Hasil Repos
Safitri Faktor yang Dependent efektif Linier pene"tian itOI'y
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(2019) mempengaru | Tarif Pajak Berganda | menunjuk | UMS
hi Tarif Pajak | Efektif kan bahwa | U
Efektif pada ukuran
perusahaan Variabel perusahaa
LQ45 yang .
Terdaftar di Independent n, komite
Bursa Efek Leverage, audit, dan
Indonesia Profitabilita profitabilit
Tahun 2013- | s, Intensitas as tidak
2017. Persediaan berpengar
dan uh
Intensitas terhadap
Aset Tetap penghinda
ran pajak,
hanya
leverage
dan
intensitas
modal
yang
berpengar
uh
terhadap
penghinda
ran pajak.
Mutia Pengaruh Variabel Tarif Pajak | Analisis Hasil Journ
Dianti Profitabilitas, Dependent Efektif Regresi Penelitian | al Of
Afifah dan | Leverage, Manajemen Data Panel | menunjuk | ACoU
Mhd . Ukuran Pajak kan bahwa nting
Hasymi perusahaan ... | Scien
(2019) dan Intensitas _ profitabilit | .o
Aset tetap Variabel as, ukuran
dan Fasilitas | Dependent perusahaa
Terhadap Profitabilita n, dan
Manajemen | s | everage, fasilitas
Pajak dengan | i ran berpengar
Indikator ;
Tarif Pajak perusghaan, uh negatif
Efektif Intensitas terhadap
Aset Tetap manajeme
dan n  pajak,
Fasilitas sedangkan
intensitas
aset tteap
tidak
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memiliki
pengaruh
terhadap
manajeme
n pajak.

10

Ambaruk
mi dan
Diana
(2017)

Pengaruh
Size,
Leverage,
Profitability,
Capital
Intensity
Ratio, dan
Activity Ratio
Terhadap
Effective Tax
rate (ETR)

Variabel
Dependent
Effective
Tax Rate

Variabel
Independent
Size,
Leverage,
Profitability
,  Capital
Intensity
ratio
Activity
Ratio

dan

Effective
Tax Rate

Model
Regresi
Linier
Sederhana

Hasil
penelitian
menunjuk
kan bahwa
Size,
Capital
Intensity
Ratio, dan
Activity
Ratio
berpengar
uh
terhadap
Effective
Tax Rate.
Sedangkan
Leverage
dan
Profitabili
ty  tidak
berpengar
uh
terhadap
Effective
Tax Rate.

Unive
rsitas
Merc
ubuan
a

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya terletak pada lokasi
penelitian, dalam penelitian ini meneliti Perusahaan Industri subsektor Logam dan
Sejenisnya dan periode tahun berbeda vyaitu periode 2016-2019. Sedangkan
persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel independen
dan variabel dependen, indikator serta metode analisis.
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2.3 Kerangka pemikiran teoritis

Kerangka pemikiran teoritis menjelaskan logika teoritis atas ukuran perusahaan
dan intensitas aset tetap. Ukuran suatu perusahaan dapat diartikan dalam suatu skala
dimana perusahaan dapat ditentukan dengan besar kecilnya aset yang dimiliki.
Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan maka semakin meningkat jumlah
produktifitas. Hal itu menghasilkan laba yang meningkat dan mempengaruhi
pembayaran pajak. Perusahaan besar cenderung memiliki ruang lebih besar untuk
perencanaan pajak yang baik.

Intesitas Aset Tetap perusahaan dapat digambarkan dengan banyaknya
investasi perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan
dapat mengurangi pajak karenan adanya depresiasi di dalam aset tetap. Perusahaan
yang memiliki proporsi yang besar dalam aset tetap akan membayar pajaknya lebih
rendah, karena perusahaan mendapatkan keuntungan dari depresiasi yang melekat
pada aset tetap yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan.
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Ukuran

Perusahaan

Efektif

A

Intensitas Aset
Tetap

2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tarif pajak efektif

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat mengklasifikasikan besar
kecilnya sebuah perusahaan dengan berbagai cara yaitu total asset, jumlah penjualan,
jumlah tenaga kerja dan lain-lain (Ngadiman & Puspitasari, 2014). Perusahaan
dikatakan besar apabila perusahaan tersebut mempunyai aset yang besar dan tingkat
penjualan yang tinggi. Karena semakin besar perusahaan akan meningkatkan
aktivitas didalam perusahaan. Dengan jumlah asset yang semakin bertambah, laba
yang meningkat, beban pajak perusahaan juga semakin meningkat. Sehingga
perusahaan akan melakukan penghindaran pajak, untuk meminimalkan beban pajak
perusahaan tersebut. Jadi semakin besar suatu perusahaan akan meningkatkan
penghindaran pajak.

Perusahaan besar cenderung memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan
pajak yang baik dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk menurunkan
tarif pajak efektif perusahaan Rodriguez dan Arias dalam (Muhammad Yogi Asra,
2017). Menurut teori keagenan semakin besar ukuran perusahaan maka manajemen
akan semakin berhati-hati dalam melaporkan keuangan perusahaannya, karena
semakin tinggi laba yang tercantum dalam laporan keuangan maka biaya pajak yang
dipungut pemerintah akan semakin besar, sehingga terjadi masalah keagenan dimana
manajemen berupaya melaporkan laba yang lebih rendah. Menurut penelitian (Scania
Evania Putri, 2016) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif, hal
ini membukikan bahwa semakin besar ukuran perusahan maka semakin rendah tarif
pajak efektif. Ketika suatu perusahaan berskala besar, perusahaan tersebut akan
berusaha mengecilkan beban pajak dengan menggunakan tenaga ahli yang dapat
memanajemen pajak tanpa harus melanggar ketentuan . Berdasarkan penjelasan dan
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teori dari penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis
sebagai berikut:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Tarif pajak efektif
2.4.2 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tarif pajak efektif

Intensitas aset tetap dapat mempengaruhi pembayaran pajak perusahaan.
Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi perusahaan
terhadap aset tetap perusahaan. Aset tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan
perusahaan untuk memotong pajak akibat depresiasi dari aktiva tetap setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap yang
tinggi memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang
mempunyai aset tetap yang rendah.

Metode penyusutan aset didorong oleh hukum pajak, sehingga biaya depresiasi
dapat dikurangkan pada laba sebelum pajak. Dengan demikian semakin besar
proporsi aktiva tetap dan biaya depresiasi modal, perusahaan akan mempunyai tarif
pajak efektif yang rendah. Menurut penelitian (I Made Suryadharma, Putu Agus
Ardiana, 2016) menunjukkan bahwa besarnya aset tetap akan mengurangi
pembayaran pajak yang dibayarka perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H2: Intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap Tarif pajak efektif

2.4.3 Ukuran Perusahaan dan Intensitas Aset Tetap Sama-sama Memiliki
Pengaruh Terhadap Tarif Pajak Efektif

Ukuran Perusahaan menurut (Scania Evania Putri, 2016) ukuran perusahaan
diartikan sebagai suatu skala pengukuran dimana perusahaan dapat diklasifikasikan
sebagai perusahaan besar atau perusahaan kecil. Semakin besar ukuran perusahaan,
semakin rendah tarif pajak efektifnya karena perusahaan memiliki sumber daya yang
cukup untuk memampukan mereka untuk terlibat dalam perencanaan pajak dengan
tujuan meminimalkan atau mengurangi beban pajak nya, serta untuk mencapai
penghematan pajak yang secara optimal. Menurut penelitian yang dilakukan Scania
Evania Putri (2016) ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak
efektif.

Penelitian yang dilakukan Vicky Amelia (2015) menjelaskan bahwa aset tetap
perusahaan dapat menyebabkan berkurangnya beban pajak yang harus dibayarkan
dengan adanya depresiasi yang melekat pada aset tetap. Hal ini membuktikan bahwa
perusahaan dengan aset tetap yang lebih memiliki kemungkinan untuk membayar
pajak yang lebih rendah dibanding dengan aset tetap yang lebih sedikit.

H3: Ukuran Perusahaan dan Intensitas Aset Tetap Sama-sama Memiliki
Pengaruh Terhadap Tarif Pajak Efektif
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu
menjelaskan atau mencari hubungan/pengaruh dari satu variabel terhadap variabel
lainnya yakni variabel independen, yaitu ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap
dan variabel dependen yaitu tarif pajak efektif. Dalam penelitian ini, data kuantitatif
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-20109.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitan

Objek pada penelitian ini diantaranya adalah ; variabel independen ukuran
perusahaan, dan Intensitas aset tetap. Dan variabel dependen yaitu tarif pajak efektif.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah organization, yaitu sumber data yang
unit analisisnya berdasarkan informasi dari divisi organisasi/perusahaan pada suatu
sektor tertentu. Dalam hal ini unit analisis adalah data keuangan pada perusahaan
subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2016-2019 dengan ,menggunakan data tahunan sebagai dasar penelitian.

Lokasi pada penelitian ini dilakukan pada perusahaan Industri Logam dan
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data
sekunder dimana data diperoleh secara tidak langsung artinya data tersebut berupa
data telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh pihak lain. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui www.idx.co.id dan sahamok.com

3.4 Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses analisis, maka terlebih dahulu penulis
mengklasifikasikan variabel-variabel penelitian kedalam dua kelompok, vyaitu
sebagai berikut:

1. Variabel Independen (variabel tidak terikat/bebas)

Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang mempengaruhi
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen
adalah ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap.

2. Variabel Dependen (variabel terikat/tidak bebas)

22


http://www.idx.co.id/

Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel Dependen adalah Tarif Pajak Efektif.

Agar hubungan antar variabel jelas terlihat, maka kedua variabel tersebut
dituangkan kedalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Pengaruh Ukuran perusahaan dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Tarif Pajak
Efektif pada Perusahaan Subsektor Logam & sejenisnya yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Variabel Indikator UKkuran skala
Ukuran Total Aset Ln Total aset Rasio
Perusahaan (X1)
| Rasio
Intensitas aset Total Aset Tetap
tetap(X2) IAT Total Asset
Tarif Pajak Beban Pajak Beban pajak Rasio
Efektif (Y) Laba sebelum pajak
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3.5 Metode Penarikan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampel data laporan keuangan tahunan perusahaan
periode 2016-2019 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id menggunakan metode penarikan sampel Purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sehingga hanya perusahaan
yang memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan saja yang bisa dijadikan sampel.

Sampel dipilih dari populasi perusahaan Logam, dan Sejenisnya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada Perusahaan subsektor Logam dan sejenisnya yang
terdaftar di BEI 2016-20109.

1. Perusahaan yang mengalami laba selama empat tahun berturut-turut.

2. Kriteria ini digunakan karena pajak penghasilan dikenakan atas laba yang
diperoleh perusahaan, sehingga ketika perusahaan merugi, perusahaan tidak dikenai
pajak penghasilan.

3. Perusahaan subsektor Logam, dan sejenisnya yang menerbitkan laporan
keuangan dengan lengkap.Kelengkapan laporan keuangan sangat diperlukan dalam
penilaian variabel-variabel penelitian, sehingga perusahaan yang tidak lengkap
laporan keuangannya tidak termasuk dalam sampel penelitian.

4. Menggunakan mata uang rupiah dalam penilaian laporan keuangannya.

Kriteria ini digunakan untuk pemilihan sampel karena sebagian besar perusahaan
di Indonesia menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya.
Perusahaan yang menggunakan mata uang dollar dalam laporan keuangannya kurang
mewakili keadaan perusahaan industry logam di Indonesia.
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Tabel 3.2
Penentuan Jumlah sampe Penelitian
NO KRITERIA JUMLAH

1 | Perusahaan Logam & sejenisnya yang 16
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2016-2019

2 | Perusahaan Logam & Sejenisnya yang 1
tidak menggunakan mata uang rupiah

3 | Perusahaan yang tidak mempublikasikan 0
laporan keuangan tahunan secara lengkap
selama periode 2016-2019

4 | Perusahaan mengalami kerugian selama 10
periode 2016-2019
Jumlah perusahaan (sampel) 5

Jumlah Total Unit Analisis
(dikalikan jumlah tahun penelitian)

Sampel 20

Berdasarkan tabel diatas, diperolen sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 20 untuk periode tahun 2016-2019

Tabel 3.3
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1 PT Alakasa Industrindo Thk ALKA
2 PT Indal Aluminium Industry INAI
3 PT Steel Pipe Industry Of Indonesia | ISSP
4 PT Lion Metal WorksTbk LION
5 PT Pelangi Indah Canindo PICO
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3.6 Metode pengolahan / Analisis Data

Metode pengelolaan atau analisis data yang dipakai untuk menjawab
permasalahan dan menguji hipotesis yang telah dikemukakan adalah dengan
menggunakan teknik analisis regresi berganda (multiple regression) dengan
menggunakan spss 25 for windows. Metode yang dipergunakan untuk masalah
penelitian yang melibatkan satu variabel tak bebas Y yang datanya berbentuk skala
interval/ rasio (kuantitatif) yang mempengaruhi atau terkait dengan lebih dari satu
variabel bebas X yang skala pengukurannya nominal/ ordinal (kualitatif) ataupun
interval/ rasio (kuantitatif). Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah tariff
pajak efektif. Sementara variabel independennya ialah ukuran perusahaan dan
intensitas aset tetap.

3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS).Uji asumsi klasik
yang sering digunakan, vyaitu uji normalitas, uji multikolienaritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

3.7.1.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data
berskala ordinal, interval, atau pun rasio. Jika analisis menggunakan metode
parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari
distribusi yang normal.

Uji normalitas salah satunya dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov.
Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di
antara satu pengamat dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji
normalitas dengan menggunakan grafik. Uji Kolmogorov Smirnov dipilih dalam
penelitian ini karena uji ini dapat secara langsung menyimpulkan apakah data yang
ada terdistribusi normal secara statistik atau tidak.

3.7.1.2 Uji Multikolienaritas

Multikolinearitas adalah keadaan di mana terjadi hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam model regresi.
Uji multikolienaritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier
antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas.

Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan
multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor (VIF), korelasi pearson
antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues dan condition index
(CI). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut:
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1. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak signifikan
memengaruhi variabel terikat.
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar variabel ada
korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90) maka hal ini merupakan indikasi
adanya multikolinearitas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas
tidak berarti bebas dari multikolinearitas.

Beberapa alternatif cara untuk mengatasi masalah multikolinearitas adalah
sebagai berikut:

1. Mengganti atau mengeluarkan variabel yang mempunyai korelasi yang tinggi.

2. Menambah jumlah observasi.

3. Mentransformasikan data ke dalam bentuk lain, misalnya logaritma natural, akar
kuadrat atau bentuk first difference delta.

3.7.1.3 Uji Hetoroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang memenubhi
persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan
memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Model
yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti
mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar
kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji Park
atau uji White.

Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas
adalah dengan mentransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya dapat
dilakukan jika semua data bernilai positif atau dapat juga dilakukan dengan membagi
semua variabel dengan variabel yang mengalami heteroskedastisitas.

3.7.1.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan di mana terjadinya korelasi antara residual pada
satu pengamatan dan pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terjadi antara residual
pada satu pengamatan dan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi pada model regresi.

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan
melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan
sebagai berikut:
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1) Bila nilai DW terletak di antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du)
maka koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak ada autokorelasi.

2) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) maka
koefisien autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif.

3) Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berari
ada autokorelasi negatif.

4) Bila nilai DW terletak antara du dan dl atau DW terletak antara (4-du) dan (4-
dl) maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

Beberapa cara untuk menanggulangi masalah autokorelasi adalah dengan
mentransformasikan data atau bisa juga dengan mengubah model regresi ke dalam
bentuk persamaan beda umum (generalized difference equation). Selain itu juga
dapat dilakukan dengan memasukkan variabel lag dari variabel terikatnya menjadi
salah satu variabel bebas sehingga data observasi menjadi berkurang satu.
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3.7.2 Uji Hipotesis

3721Uji T

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh antara ukuran perusahaan
dan intensitas aset tetap terhadapTarif pajak efektif..Oleh karena itu, uji t ini
digunakan untuk menguji hipotesis H;, H, dan Ha.

Langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis. Hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.

2) Menentukan tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05.

3) Membandingkan thiwng dengan tuaper. Jika thiung lebih besar dari tiape maka Ha
diterima.

Nilai thiwng dapat dicari dengan rumus:

. _ KoefisienRegresi

tung = g tan darDeviasi
a) Bila —tiapel < -thitung dan thiwng < tianel, Variabel independen secara individu tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
b) Bila twapel > thiung dan -thiwng < -travel, Variabel independen secara individu

berpengaruh terhadap variabel dependen.

4) Berdasarkan probabilitas. Hipotesis akan diterima jika nilai probabilitasnya
kurang dari 0,05 (o).

5) Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap variabel dependen. Hubungan ini dapat dilihat dari koefisien
regresinya.

37.22UjiF

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh antara signifikansi
pengaruh antara ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap prterhadap Tarif pajak
efektif secara simultan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:

1) Merumuskan hipotesis. Hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan.

2) Menentukan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (o = 0,05).
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3) Membandingkan Fpiwng dengan Fraper. Nilai Friwng dapat dicari dengan rumus:

e RYk-1)
Hns T (1-R®)/(N — k)

Di mana:

R? = Koefisien determinasi

N = Banyaknya observasi

K = Banyaknya koefisien regresi

a) Bila Fhiung< Frpe, Vvariabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

b) Bila Fniung™> Fraber, Variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen.

4) Berdasarkan probabilitas. Hipotesis akan diterima jika nilai probabilitasnya
kurang dari 0,05 (o).

Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana koefisien ini menunjukkan
seberapa besar variabel independen pada model yang digunakan mampu menjelaskan
variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum perusahaan

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Perusahaan Logam dan Sejenisnya adalah salah satu industri yang memiliki
peranan besar dalam pembangunan dan perkembangan perekonomian nasional.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima) perusahaan dengan periode
penelitian selama enam tahun yaitu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019.
Berikut adalah sejarah dan perkembangan masing-masing perusahaan yang akan
diteliti:

1. PT Alakasa Industrindo Thk

Alakasa Industrindo Tbk (ALKA) didirikan tanggal 21 Pebruari 1972 dan
memulai operasi komersial sebagai perusahaan industri aluminium sejak tahun 1973.
Kantor pusat Alakasa berlokasi di Jalan Pulogadung No. 4, Jakarta Industrial Estate
Pulogadung, Jakarta 13920. Telp: (62-21) 460-8855 (Hunting), Fax: (62-21) 460-
8856. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Alakasa Industrindo
Tbk, antara lain: Ryburn Investment Limited (pengendali) (33,03%), Sino
Aluminium Holding(s) Pte. Ltd (25,14%), Ryburn Venture Limited (20,70%) dan PT
Gesit Alumas (13,87%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ALKA
adalah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum, perwakilan atau
keagenan, pemborong (kontraktor), industri manufakturing dan fabrikasi, pengolahan
barang-barang dari logam dan aluminium, percetakan dan pemukiman (real estate).
Sejak tahun 2002, kegiatan utama ALKA adalah melakukan investasi pada beberapa
perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan (Alakasa Company Limited
yang telah beroperasi komersial sejak tahun 2000), industri aluminium ekstrusi (PT
Alakasa Extrusindo beroperasi sejak tahun 2001), industri karbon (PT Alakasa
Karbon Industri masih dalam pengembangan) dan industri refineri alumina (PT
Alakasa Alumina Refineri dan Indonesia Alumina Refinery Limited yang didirikan
tahun 2013).

Pada tanggal 30 Mei 1990, Perusahaan memperoleh persetujuan dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia, untuk menawarkan 1.500.000 saham dengan nilai
nominal Rpl1.000,- per saham serta Harga Penawaran Rp9.800,- di Bursa Efek di
Indonesia kepada masyarakat. Pada tanggal 12 Juli 1990, saham tersebut telah
tercatat di Bursa Efek di Indonesia.
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2. PT Indal Aluminium Industry

Indal Aluminium Industry Thk (Indal) (INAI) didirikan tanggal 16 Juli 1971
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1974. Kantor pusat Indal
terletak JI. Kembang Jepun No. 38-40, Surabaya 60162, sedangkan pabrik berlokasi
di Kompleks Maspion Unit-1, Sawotratap Sidoarjo — 61254, Kompleks Maspion
Unit-5, Manyar Gresik — 61151 dan Kawasan Industri MM — 2100 JI. Selayar Blok A
— 7 Bekasi — 17849. Telp: (62-31) 353-0333, 353-1445, 354-1040 (Hunting), Fax:
(62-31) 353-3055.Indal tergabung dalam Maspion Group. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Indal Aluminium Industry Tbhk adalah PT Husin
Investama (32,98%), PT Marindo Investama (7,84%), PT Prakindo Investama
(6,27%), PT Guna Investindo (6,27%), PT Mulindo Investama (6,27%), PT Maspion
(7,62%) dan Haiyanto (10,66%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INAI
terutama adalah bidang manufaktur aluminium sheets, rolling mill, dan extrusion
plant. Kegiatan produksi INAI adalah mengolah bahan baku aluminium ingot
menjadi aluminium ekstrusion profil yang banyak digunakan dalam industri
konstruksi, peralatan rumah tangga, komponen elektronik/otomotif, dan sebagainya.

Indal Aluminium Industry Thk memiliki 3 anak usaha, yaitu: PT Indalex
(kegiatan usaha jasa konstruks), PT Indal Investindo (investasi) dan PT Indal Servis
Sentra (perdagangan umum). Pada tanggal 10 Nopember 1994, INAI memperoleh
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham INAI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 13.200.000 dengan nilai nominal
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.950,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember
1994,

3. PT Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk.

PT Steel Pipe Industry (PT SPINDO Tbk) didirikan tanggal 30 Januari 1971
dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1972. Kantor pusat SPINDO beralamat
di JI. Kalibutuh No. 189-191 Surabaya dan Pabrik berlokasi di Surabaya, Pasuruan
dan Karawang. Induk usaha terakhir Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk adalah PT
Cakra Bhakti Para Putra, dengan persentase kepemilikan sebesar 55,94%.

32


http://www.britama.com/index.php/tag/inai/

Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk adalah produsen pipa baja dengan
kapasitas produksi terbesar di Indonesia dan berpengalaman dalam mmeproduksi
berbagai macam pipa bajatabung dan berbagai produk terkait lainnya. Produk
perusahaan telah mmeperoleh berbagai standar sertifikasi domestik dan internasional.
Jaminan mutu selalu dilakukan perusahaan melalui penerapan suatu program sistem
evaluasi ,utu yang ketat dan selaras dengan telah diterimanya sertifikat internasional
ISO 9002 dan API 5L.Sesuai dengan persyaratan mutu internasional PT SPINDO
Tbhk. Memenuhi standar ASTM, BS, JIS, 1SO, API, AS dan SNI. Basis pelanggan
perseroan meliputi perusahaan domestik Indonesia dan perusahaan-perusahaan
multinasional yang beroperasi di Indonesia seperti Total, Chevron, Honda, dan
Yamaha serta perusahaan internasional seperti J Steel Australasia Pty, Ltd.

Pada tanggal 13 februari 2013, ISSP mmeperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ISSP (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 2.900.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham
saham dengan harga penawaran Rp295,- per saham. Saham saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 februari 2012.

4. PT Lion Metal Works

Lion Metal Works Tbk (LION) didirikan tanggal 16 Agustus 1972 dalam
rangka Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik LION berdomisili di JIn. Raya Bekasi Km.
24.5, Cakung Jakarta 13910 — Indonesia. Selain itu, LION juga memiliki pabrik
dilokasi JI. Raya Tanggulangin Km 28 No. 12 Desa Ngaban, Kec. Tanggulangin,
Sidoarjo 61272 — Jawa Timur dan JI. Raya Sadang-Subang Km 12,5 Desa Cilandak,
Kec. Cibatu, Purwakarta — Jawa Barat.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Lion Metal Works
Tbk, yaitu: Lion Holdings Pte. Ltd., Singapura (28,85%) dan Lion Holdings Sdn.
Bhd., Kuala Lumpur (28,85%).

Pada tahun 1993, LION memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LION (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rpl1.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp2.150,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Agustus 1993.
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5. PT Pelangi Indah Canindo

Pelangi Indah Canindo Tbk (PICO) didirikan 26 September 1983 dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1984. Kantor pusat PICO berlokasi di JI.
Daan Mogot Km 14 No.700 Jakarta dan memiliki pabrik yang berlokasi di
Cimone,Cikupa dan Cilacap. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Pelangi Indah Canindo Tbk, antara lain: Hammond Holdings Limited (76,16%), PT
Citrajaya Perkasamulia (12,15%) dan PT Saranamulia Mahardhika (5,70%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PICO
adalah dalam bidang usaha industri wadah dari logam, drum, tabung gas elpiji,
kaleng pail, kaleng biskuit dan kaleng umum serta jasa metal printing. Pada tanggal
29 Agustus 1996, PICO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PICO (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 27.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga
penawaran Rp650,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 23 September 1996.
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4.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan unit-unit kerja dalam organisasi.
Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja atau kegiatan-kegiatan
yang dikoordinasikan, komponen-komponen yang ada didalam organisasi memiliki
ketergantungan satu sama lain. Sehingga jika satu komponen baik maka akan
berpengaruh pada komponen lainnya tentunya akan berpengaruh juga kepada
organisasi tersebut. Berikut ini struktur organisasi yang ada di perusahaan subsektor
industri Logam dan sejenisnya.

1. PT Alakasa Industrindo Thk
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4. PT Lion Metal Works
Berikut ini struktur organisasi yang ada di PT Lion Metal Works Tbk

a. Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah badan noneksekutif yang mewakili
kepentingan seluruh pemegang saham dan berperan mengawasi
manajemen perusahaan. Dewan Komisaris beranggotakan sedikitnya
orang, dimana salah seorang diantaranya diangkat sebagai presiden
komisaris. Anggota dewan komisaris diangkat untuk masa jabatan tiga
tahun dan disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Anggota Dewan
Komisaris PT Lion Metal Thk beranggotakan tiga orang, terdiri atas :
e Cheng Yong Kwang

Menjabat sebagai Komisaris Utama PT Lion Metal Works sejak
tahun 1993. Lahir tahun 1956. Warga Negara Singapura. Lulusan dari
Associate of The Institute of Chartered Secretaries and Administrators,
United Kingdom dan menjadi anggota asosiasi tersebut sejak tahun 1996.
Memulai karirnya di Amalgamated Steel Mills Bhd.,Malaysia tahun 1981
kemudian menjabat posisi penting di Lion Group.Berpengalaman selama
lebih dari 25 tahun dalam bidang keuangan dan tresuri,baik pada sektor
perdagangan maupun pengembangan properti.
e Lee Whay Keong

Menjabat sebagai Komisaris Lahir tahun 1956. Warga Negara
Malaysia. Komisaris PT Lion Metal Works Tbk sejak tahun 1999 Mulai
bergabung dengan Lion Group pada tahun 1986. Menjabat Direktur di
Lion AsiaPac Ltd, Amble Bond Sdn. Bhd., The Selangor Brooklands
Rubber Company Limited, Ributasi Holdings Sdn. Bhd., Lion Trading &
Marketing Sdn. Bhd. dan Secomex Manufacturing (M) Sdn. Bhd.,
Komisaris PT Lion Intimung Malinau, Komisaris PT Lion Superior
Electrodes, Komisaris PT Lionmesh Prima Tbk.Lulusan dari North Texas
University dengan gelar Master of Business Administration, mendapat
gelar Diploma of Education dan Bachelor of Science (Honours) di
University of Malaya di Malaysia

e Joseph Tjandradjaja

Menjabat sebagai Komisaris Lahir tahun 1941, Warga Negara
Indonesia. Komisaris PT Lion Metal Works Tbk sejak tahun
2001.Mengikuti pendidikan di Fakultas Ekonomi Parahyangan (UNPAR)
Bandung dan dilanjutkan ke Universitas Negeri Lampung (UNILA)
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b. Dewan Direksi

Perusahaan dipimpin dan dikelola oleh direksi yang
beranggotakan sedikitnya tiga orang. Salah seorang di antaranya ditunjuk
menjadi preseiden direktur. Anggota direksi diangkat untuk masa jabatan
lima tahun dan disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Direksi
tidak diperkenankan merangkap jabatan lain yang dapat menimbulkan
benturan kepentingan dengan perusahaan, kecuali atas persetetujuan
Dewan Komisaris dan Rapat Umum Pemegang Saham. Anggota Direksi
PT Lion Metal Works Tbk saat ini ada orang, terdiri atas :

e Cheng Yong Kim

Menjabat sebagai Direktur Utama Lahir tahun 1950. Warga
Negara Singapura. Menjabat sebagai Direktur Utama PT Lion Metal
Works Tbk sejak tahun 1983. Menjabat sebagai Direktur Utama Lion
Industries Corporation Bhd., Direktur Utama Lion Diversified Holdings
Bhd., Direktur Lion Corporation Bhd., Direktur Lion AMB Resources
Bhd., Direktur Megasteel Sdn.Bhd., Direktur Likom de Mexico S.A. de
C.V., dan Komisaris Utama PT Lion Superior Electrodes. Lulusan
University of Singapore di bidang Business Administration.

e Lim Tai Pong

Menjabat sebagai Direktur Lahir tahun1950. Warga Negara
Malaysia. Direktur PT Lion Metal Works Tbk sejak tahun 1988.Lulusan
Al. Masriyah English School di Penang, dan Goon Institut di Kuala
Lumpur.

e Ir. H. Krisant Sophiaan, Msc

Menjabat sebagai Direktur Lahir tahun 1946. Warga Negara
Indonesia. Direktur PT Lion Metal Works Tbk. sejak tahun
1993.Menjabat Direktur PT Singa Purwakarta Jaya. Lulusan Belorussian
Polytechnical Institute, di Minsk, Rusia, dengan gelar Master of Science
di bidang Mechanical Engineering.

e Tjoe Tjoe Peng (Lawer Supendi)

Menjabat sebagai Direktur Lahir tahun 1948. Warga Negara
Indonesia. Direktur PT Lion Metal Works Tbk sejak tahun 1999.Menjabat
Direktur Utama PT Lionmesh Prima Tbk, Direktur Utama PT Singa
Purwakarta Jaya, Komisaris PT Logam Menara Murni dan Direktur PT
Bantrunk Murni Indonesia. Mengikuti pendidikan di Universitas Sumatra
Utara, Fakultas Teknik Elektro dan menyelesaikan pendidikan pada
Technical College Singapore.

c. Komite Audit

Komite Audit adalah komite independen yang anggotanya
ditunjuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Tugas
Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris memastikan berjalan
dan terpeliharanya praktik tata kelola perusahaan serta pengawasan
perusahaan yang memadai. Komite Audit PT Lion Metal Works terdiri
atas, sebagai berikut:

e Joseph Tjandradjaja

Ketua Komite Audit Warga Negara Indonesia, Lahir tahun 1941
di Manggar. Menjabat sebagai ketua Komite Audit PT Lion Metal Works
Tbk dari tahun 2002. Mengikuti pendidikan di Fakultas Ekonomi
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Parahyangan (UNPAR) Bandung dan dilanjutkan ke Universitas Negeri
Lampung (UNILA). Pernah bekerja di PT Lion Metal Works Tbk
menjabat sebagai Chief Accounting, di PT Surya Toto Indonesia sebagai
Manager Accounting.

e Irianna Halim Saputra, SE
Anggota Komite Audit Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1966.
di Jakarta. Sebagai anggota Komite Audit PT Lion Metal Works Tbk dari
tahun 2002. Lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara,
Jakarta. Pernah bekerja di PT Sejahtera Bank Umum (SBU) sebagai
manager operation dan PT Eterindo Wahanatama sebagai asisten manager
treasury.
e Syarifudin Zuchri, SE
Anggota Komite Audit Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1968.
Sebagai anggota Komite Audit PT Lion Metal Works Tbk dari tahun
2002. Lulusan Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Jakarta. Pernah
bekerja di PT Ratu Indah Agung sebagai Manager Umum.
d. Sekretaris Perusahaan
Perseroan telah membentuk Sekretaris Perusahaan berdasarkan
peraturan di Pasar Modal. Peranan dan fungsi Sekretaris Perusahaan
mencakup antara lain:
1. Sebagai penghubung antara Perusahaan dengan Bapepam,
Bursa Efek dan masyarakat.
2. Sebagai penghubung antara Direksi, Komite Audit dan
Dewan Komisaris.
3. Membangun komunikasi dan memberikan pelayanan
kepada investor/calon investor.
4. Mengikuti perkembangan peraturan-peraturan yang berlaku
di pasar modal dan peraturan lainnya yang terkait.
5. Memberikan masukan kepada Direksi.
6. Bertanggung jawab atas pelaksanaan Rapat Umum
Pemegang Saham dan Paparan Publik.
7. Menyusun Laporan Tahunan Perseroan

e. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia dalam melaksanakan kegiatan untuk

mencapai keberhasilan usaha perseroan sangatlah penting terutama dalam
menghadapi perdagangan bebas, sehingga Perseroan terus berusaha
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ini dengan melalui
pendidikan, pelatihan dan kesejahteraan bagi karyawannya. Dalam usaha
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ini Perseroan juga sudah
melaksanakan program 5S/5P dan QCC (Quality Control Circle) di
lingkungan Perseroan serta melaksanakan audit yang teratur terhadap
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000. pada tahun 2009,
sistem manajemen mutu ditingkatkan menjadi 1ISO 9001:2008. Saat ini
jumlah karyawan Perseroan sebanyak 603 orang.
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5. PT Pelangi Indah Canindo Tbk

Gambar 4.4
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4.2 Pembahasan Data Ukuran Perusahaan dan Intensitas Aset Tetap Terhadap
Tarif Pajak Efektif pada Perusahaan Subsektor Industri Logam dan Sejenisnya
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berikut ini pembahasan data variabel Ukuran Perusahaan dan Intensitas Aset
Tetap pada perusahaan Subsektor Industri Logam dan Sejenisnya yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 :

4.2.1. Ukuran Perusahaan

Apabila ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aset artinya
jika total aset yang dimiliki perusahaan semakin besar maka ukuran perusahaan juga
dapat dikatakan semakin besar. Standar penghitungan untuk mengetahui seberapa
besar total aset yang dimiliki oleh perusahaan, dilihat dari jumlah total aset tetap dan
total aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk menghitung ukuran
perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung logaritma natural total aset.

Tabel 4.1

Tingkat Ukuran Perusahaaan

Kode Tingkat Ukuran Perusahaan
Emiten 2016 2017 2018 2019
ALKA 11,82 12,63 13,38 13,32
INAI 14,11 14,02 14,15 14,01
ISSP 16,61 15,65 15,68 15,68
LION 13,43 13,43 13,45 13,44
PICO 13,36 13,48 13,65 13,93

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa ukuran perusahaan tertinggi diperoleh
oleh PT Steel Pipe Industry. Hal ini dikarenakan karena naiknya total aset pada PT
Steel Pipe Industry yang mengakibatkan naiknya ukuran Perusahaan. Sebaliknya
ukuran perusahaan paling rendah adalah PT Alakasa Industrindo yang mengalami
ukuran perusahaan terkecil diantara perusahaan penelitian karena rendahnya Total
Aset yang digunaka perusahaan tersebut dalam proses produksi yang mengakibatkan
rendahnya ukuran perusahaan.
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Gambar 4.5

Grafik Ukuran Perusahaan
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Grafik ukuran perusahaan menunjukkan PT Steel Pipe Industry memiliki
ukuran perusahaan lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain yang
diteliti. Kenaikan tersebut terutama terjadi karena jumlah aset tidak lancar naik.
Ketika ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan aset mengalami
kenaikan artinya beban pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan akan tinggi,
hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan terutama dilihat dari
total aset yang dimiliki perusahaan semakin tinggi
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4.2.2 Intensitas Aset Tetap

Intensitas aset tetap dapat mempengaruhi pembayaran pajak perusahaan.
Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi perusahaan
terhadap aset tetap perusahaan. Berikut adalah Rasio Intensitas Aset Tetap pada
perusahaan Industri Logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 4.2

Tingkat Intensitas Aset Tetap

Kode Tingkat Intensitas Aset Tetap
Emiten 2016 2017 2018 2019
ALKA 0,57 0,09 0,04 0,03
INAI 0,27 0,29 0,24 0,27
ISSP 0,45 0,45 0,43 0,44
LION 0,20 0,26 0,25 0,26
PICO 0,37 0,32 0,40 0,56

Berdasarkan Tabel diatas, Intensitas Aset tetap tertinggi diperoleh oleh PT
Steel Pipe Industry diikuti dengan PT Pelangi Indah Canindo. Perusahaan dengan
intensitas aset tetap yang tinggi menggambarkan semakin besar investasi perusahaan
tersebut terhadap aset tetap. Perusahaan dengan aset tetap yang banyak akan
menanggung beban depresiasi yang besar. Berbeda dengan PT Alakasa Industrindo
yang memiliki tingkat intensitas aset tetap yang kecil, menandakan bahwa PT
Alakasa Industrindo memiliki investasi yang sangat kecil terhadap aset tetap.
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Gambar 4.6

Grafik Intensitas Aset Tetap
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Intensitas Aset Tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi perusahaan
terhadap aset tetap perusahaan. Intensitas Aset Tetap Perusahaan dapat mengurangi
pajak karena adanya depresiasi yang melekat dalam aset tetap. Sebaliknya
perusahaan dengan Intensitas Aset Tetap yang rendah memiliki beban pajak yang
tinggi. Dari grafik tersebut Rasio Intensitas Aset Tetap tertinggi diperoleh oleh PT
Pelangi Indah Canindo akan tetapi Intensitas Aset Tetap Tertinggi Pertahunnya
diperolah oleh PT Steel Pipe Industry.
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4.2.3 Tarif Pajak Efektif

Tarif pajak efektif merupakan perbandingan antara pajak rill yang dibayar
oleh perusahaan dengan laba komersial sebelum pajak. Dengan adanya tarif pajak
efektif, maka perusahaan akan mendapatkan gambaran secara riil seberapa efektif
perusahaan dalam menekan kewajiban pajak perusahaan. Standar pengukuran untuk
menilai tarif pajak efektif , dengan menggunakan beban pajak dan laba sebelum
pajak. Berikut adalah tarif pajak efektif pada perusahaan Logam dan sejenisnya yang
terdaftar di BEI.

Tabel 4.3
Tarif Pajak Efektif
Kode Tarif Pajak Efektif
Emiten 2016 2017 2018 2019
ALKA 0,86 0,04 0,008 0,26
INAI 0,27 0,29 0,24 0,27
ISSP 0,45 0,45 0,43 0,44
LION 0,20 0,26 0,25 0,26
PICO 0,37 0,32 0,40 0,56

Tarif pajak efektif menggambarkan efektivitas dan efisiensi manajemen pajak
suatu perusahaan. Dari tabel diatas PT Lion Metal Works memiliki rata-rata tarif
pajak efektif yang baik setiap tahunnya, jika dibandingkan dengan perusahaan lain
dalam penelitian ini. Pada tahun 2018 PT Alakasa Industrindo memiliki tarif pajak
efektif terendah yaitu 0,008 sekaligus memiliki tarif pajak efektif tertinggi di tahun
2016 sebesar 0,86.
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Gambar 4.7

Grafik Tarif Pajak Efektif
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Ketika tarif pajak efektif lebih tinggi dibandingkan dengan tarif yang
ditetapkan maka dapat dikatakan perusahaan kurang maksimal dalam memanfaatkan
insentif-insentif yang ada, sebaliknya ketika tarif pajak efektif lebih rendah dari yang
ditetapkan dapat dikatakan perusahaan berhasil memanfaatkan insentif yang dimilik
oleh perusahaan. Ketika perusahaan mampu memanfaatkan insentif perpajakan maka
dapat memperkecil persentase pembayaran pajak dari laba komersial yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan.
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4.3. Uji Statistik dan Analisis Data
4.3.1.Uji Asumsi Klasik
4.3.1.1 Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.
Nilai Sig > 0,05 menunjukan bahwa data dalam penelitian berdistribusi

normal
Tabel 4.4
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 20
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation , 15254351

Most Extreme Differences Absolute ,112
Positive 112

Negative -,084

Test Statistic ,112
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel 8. dapat diketahui tingkat signifikan adalah .200 atau 0.200 dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti data tersebut normal dan memenuhi
syarat uji normalitas. Semua variabel independen beserta variabel dependen memiliki
Nilai Sig > 0,05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam uji normalitas data yang
telah diambil untuk diteliti penulis adalah normal.
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4.3.1.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah terdapat gejala kolerasi
antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi. Suatu model regresi
yang baik akan bebas dari multikolerasi.

Tabel 4.5

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) ,860 437 1,967 ,066
Ukuran_Perusahaa -,053 ,033 -354 -1,617 124 ,865 1,156
n
Intensitas_Aset_Te ,636 247 562 2,569 ,020 865 1,156

tap

a. Dependent Variable: Tarif_Pajak_Efektif

Dapat diketahui nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi diatas,
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4.3.1.3. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.Pengujian
dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Pengujian menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan
residual didapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Berikut ini disajikan pada table 4.6
hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.6

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,486 ,226 2,150 ,056
Ukuran_Perusahaan -,032 ,017 -,425 -1,865 ,080 ,865 1,156
Intensitas_Aset_Teta ,248 ,128 442 1,941 ,069 ,865 1,156

p

a. Dependent Variable: abs_res

Berdasarkan tabel 4.6 Dapat diketahui bahwa korelasi antara ukuran
perusahaan dan Unstandardized Residual memiliki nilai signifikansi sebesar 0,080
dan korelasi antara intensitas aset tetap dan Unstandardized Residual memiliki
0,069. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi korelasi semua
variabel bebas dengan Unstandardized Residual lebih dari 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ditemukan adanya masalah
heterokedastisitas.
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4.3.1.4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu, apakah kesalahan (errors)
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya. Model regresi
linear ganda yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara untuk mengetahui
apakah mengalami atau tidak mengalami autokorelasi adalah dengan mengecek nilai
Durbin Watson (DW), syarat tidak terjadi autokorelasi adalah 1 < DW < 3. Berikut
ini hasil Uji Autokorelasi:

Tabel 4.7

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,543° ,295 212 2,162

a. Predictors: (Constant), Intensitas_Aset_Tetap, Ukuran_Perusahaan
b. Dependent Variable: Tarif_Pajak_Efektif

Dari Tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1
Maka 1 < 2,162 < 3. dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.
Berdasarkan keempat uji data di atas, data yang digunakan dalam model regresi
memenuhi syarat dalam kelayakan pengujian data, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil estimasi model regresi variabel independen (Ukuran Perusahaan dan Intensitas
Aset Tetap) terhadap dependen (Tarif Pajak Efektif) dapat dianggap sudah
menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
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4.3.2. Uji Hipotesis
4.3.2.1 Uji Koefisien Determinasi dan Korelasi

Koefisien determinasi yang bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independen (ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap) terhadap
variabel dependen (tarif pajak efektif) atau dengan kata lain, nilai koefisen
determinasi atau R square ini berguna untuk memprediksi atau melihat seberapa
besar kontribusi pengaruh yag diberikan variabel indpenden terhadap variabel
dependen. Secara simultan atau bersama-sama

Tabel 4.8

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,605° ,366 ,691 , 15396

a. Predictors: (Constant), Intensitas_Aset_Tetap, Ukuran_Perusahaan
b. Dependent Variable: Tarif _Pajak Efektif

Nilai R pada tabel 4.8 menunjukkan nilai kekuatan (keeratan) hubungan atau
korelasi diantara ketiga variabel independen secara simultan dengan variabel
independen. Hal ini terlihat dari nilai korelasi berganda (R) pada permasalahan ini
sebesar 0,605 yang tergolong dalam kriteria kuat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan variabel ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap memiliki tingkat
keeratan yang kuat terhadap tarif pajak efektif. Nilai R Square pada tabel diatas
menunjukan 0,691 yang berarti bahwa variabel independen (ukuran perusahaan dan
intensitas aset tetap) mempengaruhi variabel dependen (Tarif Pajak Efektif) sebesar
69% dan sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

4.3.2.1. Uji T (Uji Koefisien Regresi Secara Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen (earning per share). Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

e Hipotesis ditolak bila nilai sig. > 0,05
e Hipotesis diterima bila nilai sig < 0,05
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Berikut disajikan tabel uji t:

Tabel 4.9

Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,820 ,420 1,950 ,068
Ukuran_Perusahaan -,047 ,032 -,332 -1,477 ,017
Intensitas_Aset_Tetap ,481 ,252 ,429 1,908 ,073

a. Dependent Variable: Tarif_Pajak_Efektif

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh penjelasan mengenai hasil dari hipotesis
penelitian sehingga menghasilkan hipotesis yang diterima atau ditolak.

Variabel Ukuran Perusahaan (X1) terhadap Tarif Pajak Efektif ()

Pada tabel diatas terlihat bahwa variabel Ukuran perusahaan (X1) memiliki nilai Sig
0,01 dimana nilai sig tersebut lebih kecil dari taraf nyata 0,05. Sehingga
kesimpulannya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Tarif pajak efektif
dan hipotesis diterima.

Variabel Intensitas Aset Tetap (X2) terhadap Tarif Pajak Efektif (Y)

Pada tabel diatas terlihat bahwa variabel intensitas aset tetap (X2) memiliki nilai Sig
> 0,05 yakni 0,73. Sehingga kesimpulannya adalah intensitas aset tetap tidak
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif dan hipotesis ditolak.
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4.3.2.3. Uji F (Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama)

Uji F digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Seluruh variabel
independen dapat dikatakan memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau jika nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05.

Tabel 4.10
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 232 2 116 4,899 ,021°
Residual ,403 17 ,024
Total ,635 19

a. Dependent Variable: Tarif_Pajak_Efektif

b. Predictors: (Constant), Intensitas_Aset_Tetap, Ukuran_Perusahaan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 25 diperoleh nilai F hitung
sebesar 4,899 dengan nilai signifikan sebesar 0,21, sedangkan F tabel (V1=3-1,
V2=20-3) yang diperoleh sebesar 3,20. Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan
bahwa variabel independen yaitu ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap secara
simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu Tarif pajak efektif. Kesimpulannya
dapat dibuktikan dengan hasil pengujian statistik yang membandingkan antara F
hitung dengan F tabel dimana F tabel (V1=3-1, V2=20-3) yang diperoleh sebesar
3,20 sehingga memberikan hasil F hitung > dari F tabel (4,89 > 3,20) yang berarti
terdapat pengaruh secara berasama-sama. Analisis uji T dan uji F berdasarkan Tabel
4.8 dan Tabel 4.9, berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan secara statisitik
dengan menggunakan SPSS versi 25 dengan uji t dan uji f, maka berikut ini disajikan
hasil dari hipotesis penelitian.
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Tabel 4.11

Hasil Uji Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil Hipotesis

H1 Ukuran Perusahaan berpengaruh Diterima
terhadap Tarif Pajak Efektif

H2 Intensitas Aset Tetap berpengaruh | Ditolak
terhadap Tarif Pajak Efektif

H3 Ukuran Perusahaan dan Intensitas | Diterima
Aset Tetap secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Tarif Pajak
Efektif

4.3.2.2 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya. Tujuan utama
dilakukan analisis ini adalah untuk mengukur besarnya pengaruh secara kuantitatif
dari perubahan variabel dependen atas dasar nilai variabel independen. Berikut ini

disajikan tabel uji regresi linier berganda.
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Tabel 4.12

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,820 ,420 1,950 ,068
Ukuran_Perusahaan -,047 ,032 -,332 -1,477 ,017
Intensitas_Aset Tetap ,481 ,252 ,429 1,908 ,073

a. Dependent Variable: Tarif_Pajak_Efektif

Y =a+blX1+Db2X2+p

Y =0,820 + (-0,047)X1 + (0,481)X2 + p

Keterangan :

Y = Tarif pajak efektif

X1 = Ukuran Perusahaan

X2 = Intensitas Aset Tetap

u = Disturbance error

Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 0,820 dengan nilai positif dapat diartikan bahwa Tarif pajak
efektif bernilai sebesar 0,820 apabila masing-masing variabel ukuran perusahaan dan
intensitas aset tetap bernilai 0.

2. Ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar -0,047. Nilai koefisien
regresi negarif menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan satu persen variabel ukuran
perusahaan, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menurunkan tarif pajak
efektif sebesar -0,047.

3. Intensitas Aset Tetap sebesar 0,481 artinya apabila Intensitas Aset Tetap
perusahaan naik sebesar 1 satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka
Tarif Pajak Efektif akan mengalami kenaikan sebesar 0,481.
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4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka di bawah ini penulis membahas hasil
penelitian yang diperkuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai berikut :

4.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tarif Pajak Efektif

Berdasarkan hasil penelitian ini ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap tarif pajak efektif. Hal ini dibuktikan dengan pengujian statistik pada uji T,
dimana nilai signifikansi sebesar 0,017 lebih kecil dari taraf nyata 0,05. Hal ini
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat
ukuran perusahaan yang besar akan lebih mumpuni dalam melakukan tarif pajak
efektif karena dapat memanfaatkan dengan insentif pajak dan Sumber Daya yang
dimiliki.

4.4.2 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tarif Pajak Efektif

Berdasarkan hasil penelitian ini, intensitas aset tetap memiliki pengaruh
terhadap tarif pajak efektif, Hal ini dibuktikan dengan pengujian statistik pada uji t,
dimana nilai signifikansi > 0,05 yakni 0,073. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan intensitas aset tetap dapat mempengaruhi pajak perusahaan dikarenakan
adanya beban depresiasi yang melekat pada aset tetap tersebut. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ani Andrayani (2019) yang mengatakan
bahwa aset tetap tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.

4.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Intensitas Aset Tetap secara bersama-
sama terhadap Tarif Pajak Efektif

Berdasarkan Hasil Penelitian ini, ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap tarif pajak efektif. Hal ini
dibuktikan dengan pengujian statistik pada uji f hasil pengujian statistik yang
membandingkan antara F hitung dengan F tabel dimana Fuiwng > Franel Yaitu 4.89 >
3.20. Ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap bertujuan untuk menekankan
serendah mungkin beban pajak yang akan dikeluarkan oleh perusahaan agar
perusahaan yang harus membayar pajak tidak merasa terbebani dan melakukan
penekanan pajak secara illegal, karena dengan adanya faktor yang mempengaruhi
tarif pajak efektif menggunakan ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap tanpa
melanggar peraturan dan UU perpajakan.
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4.5 Interpretasi Hasil Penelitian

Dengan dilakukannya pengujian hipotesis dan statistik oleh penulis pada dua
perusahaan subsektor industri logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019 dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 25 tentang
analisis pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap terhadap tarif pajak
efektif, berikut adalah interpretasi dari hasil pengujian :

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tarif Pajak Efektif

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.
Hal ini dilihat dari tingkat ukuran perusahaan sebesar 0,01 < 0,05. Ukuran
perusahaan bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya suatu perusahaan yang
dapat di ukur dengan menggunakan total aset, total penjualan dan kapitalisasi
pasar. Akan tetapi dalam penelitian ini penulis menggunakan total aset sebagai
alat ukur untuk mengukur ukuran perusahaan. Karena total aset merupakan
ukuran yang relative lebih stabil dibandingkan dengan ukuran lain dalam
mengukur ukuran perusahaan. Jadi apabila total aset semakin tinggi maka akan
menyebabkan beban pajak yang akan dikeluarkan oleh perusahaan juga tinggi.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh Muhammad Yogi Asra
(2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Tarif
Pajak efektif.

2. Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tarif Pajak Efektif

Berdasarkan penelitian ini, intensitas aset tetap tidak berpengaruh
terhadap Tarif Pajak efektif. Hal ini dilihat dari tingkat intensitas aset tetap
sebesar 0,07 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa intensitas aset tetap pada
perusahaan tidak mempengaruhi besaran tarif pajak efektif yang dihasilkan oleh
perusahaan dan terdapat indikasi bahwa pada perusahaan logam dan sejenisnya
terdapat banyak aset tetap yang habis umur ekononomisnya. Ketika suatu
perusahaan membeli aset dengan umur diatas satu tahun, perusahaan
menyusutkan aset tersebut sepanjang waktu penggunaannya. Maka perusahaan
tidak memperhitungkan biaya penyusutan dikarenakan telah habis umur
ekonomisnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Vicky Amelia (2015) yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.
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3. Pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap terhadap tarif pajak
efektif

Berdasarkan hasil penelitian ini ukuran perusahaan dan intensitas aset
tetap secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif. Ini
berarti bahwa ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap merupakan faktor
yang mempengaruhi tarif pajak efektif. Selain itu penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Vicky Amelia (2015).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pengujian menggunakan SPSS
25 yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tarif pajak efektif
Hasil pengujian yang diperoleh dengan uji t menunjukkan bahwa H1
diterima. Hal ini berarti variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
tarif pajak efektif.

2. Pengaruh intensitas aset tetap terhadap tarif pajak efektif
Hasil pengujian yang diperoleh dengan uji t menunjukkan bahwa H2
ditolak. Hal ini berarti variabel intensitas aset tetap secara parsial tidak
berpengaruh terhadap tariff pajak efektif.

3. Pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap terhadap tarif pajak
efektif
Hasil pengujian yang diproleh dengan uji f menunjukkan bahwa h3
diterima. Ukuran perusahaan dan intensitas aset tetap bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hal ini diperoleh dengan
uji f dimana Fhiwng > Frabel Yakni 4.89 > 3.20.

5.2 Saran

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya di bidang ekonomi akuntansi dan pada khususnya akuntansi
perpajakan. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif sedangkan
intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hasil penelitian
ini dapat digunakan oleh berbagai pihak antara lain :

1. Bagi perusahaan
Penulis menyarankan perusahaan dapat memilih dua metode penyusutan
aset tetap untuk melakukan depresiasi, agar tiap tehun dapat menjadi
pengurang dalam pendapatan dan pajak yang dibayarkan lebih kecil.

2. Bagi para peneliti selanjutnya
Pengujian hanya dilakukan dalam sektor logam dan sejenisnya, sehingga
tidak dapat diketahui pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas aset
tetap pada sektor lainnya. Untuk itu disarankan agar peneliti memilih
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sektor yang lain dan menambah variabel lain yang dapat digunakan oleh
perusahaan dalam melakukan perhitungan tarif pajak efektif.
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LAMPIRAN

Perhitungan Ukuran Perusahaan dengan Rumus Ln Total Aset

Dalam Jutaan Rupiah

PT Alakasa Industrindo

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 136.618 305.208 648.968 604.824
Ukuran 11,82 12,63 13,38 13,32
Perusahaan
PT Indal Aluminium Industry

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 1.339.032 1.213.916 1.400.683 1.212.894

Ukuran 14,11 14,01 14,15 14,00
Perusahaan

PT Steel Pipe Industry

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 6.041.811 6.269.365 6.494.070 6.424.507

Ukuran 16,61 15,65 15,69 15,68
Perusahaan

PT Lion Metal Works Tbk

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 685.813 681.937 696.193 688.017

Ukuran 13,43 13,43 13,45 13,44
Perusahaan

PT Pelangi Indah Canindo

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 638.566 720.238 852.932 1.127.616

Ukuran 13,36 13,48 13,66 13,94
Perusahaan
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Perhitungan Intensitas Aset Tetap dengan Rumus

Total Aset Tetap

Total Aset
Dalam Jutaan Rupiah

PT Alakasa Industrindo Thk
Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 78.294 28.051 26.109 18.561
Tetap
Total Aset 136.618 305.208 648.968 604.824
IAT 0,57 0,09 0,04 0,03

PT Indal Aluminium Industry

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 364.749 353.167 347.308 329.183
Tetap
Total Aset 1.339.032 1.213.916 1.400.683 1.212.894
IAT 0,27 0,29 0,24 0,27

PT Steel Pipe Industry Thk
Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 2.763.833 | 2.837.662 | 2.853.350 | 2.877.208
Tetap
Total Aset 6.041.811 6.269.365 6.494.070 6.424.507
IAT 0,46 0,45 0,44 0,45

PT Lion Metal Works Tbk
Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 142.999 178.781 180.005 184.883
Tetap
Total Aset 685.812 681.937 696.192 688.017
IAT 0,21 0,26 0,26 0,27

PT Pelangi Indah Canindo Thk

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Total Aset 242.166 232.747 344.223 635.800
Tetap
Total Aset 638.556 720.238 852.932 1.127.616
IAT 0,37 0,32 0,40 0,56
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: e _ Beban Pajak
Perhitungan Tarif Pajak Efektif dengan rumus :

Laba Sebelum Pajak

Dalam Jutaan Rupiah

PT Alakasa Industry Thk

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Beban Pajak 239.519 657 20 2589
Laba Sebelum 276.648 16.063 22.922 9.944
Pajak
ETR 086 0,04 0,008 0.26
PT Indal Aluminium Industry
Keterangan 2016 2017 2018 2019
Beban Pajak 22 544 13.640 24.293 14588
Laba Sebelum 58.007 52.292 64.757 48.116
Pajak
ETR 038 029 037 0.30
PT Steel Pipe Industry Thk
Keterangan 2016 2017 2018 2019
Beban Pajak 36.224 11.796 10.899 47.599
Laba Sebelum 139.149 20.430 59.640 233.293
Pajak
ETR 026 057 018 0.20
PT Lion Metal Works Tbhk
Keterangan 2016 2017 2018 2019
Beban Pajak 12.325 10.892 9.228 4.836
Laba Sebelum 54.671 20.175 23.908 5.763
Pajak
ETR 022 054 0.39 083
PT Pelangi Indah Canindo
Keterangan 2016 2017 2018 2019
Beban Pajak 3.876 6.411 7.059 2.052
Laba Sebelum 17.285 19.249 17.802 9.512
Pajak
ETR 022 033 0.39 021

66



PT ALAKASA INDUSTRINDO Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA PT ALAKASA INDUSTRINDO Tok
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN AND ITS SUBSIDIARIES
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT LOSS
Untuk Tahun Yang Berakhir AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pada Tanggal 31 Desember 2017 For The Year Ended December 31, 2017
(Dissjikan datam ribuan Rupish, (Expressed in thousands of Rupish,
keouah dinyatakan &in) unlass otherwise of stated)
Tahn yasg berab pads Langgl
1 Desenber!
For dhe prar enced Dacennbay 11,
Catatan
Nodes m A4
PERJUALAN HETD 15 131818 1151605758 NET SALES
BERAN POKOK PENJUALAN i (BITDND COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO LT 007084 (8058 PROAT
Baten cperami 1 M5 (1947258 Oporatg Rpasss
Pontanan (teba| passi S, sl 1NN (5 47 65| (it cowratg o (s, ool
LABA USRHA UG asm INCOME FOR OPERATIONS
Batan kawargn (61378 (305213 Frissce chaggss
Pondapatan bangan 8580 KAL) Frnce iogons
LABA SEBELUM PAJAX WL M6 INCONE BEFORE TAX
WANFAAT (BESAN| PAMK NETO e #5139 b e TAX BENERT (EXPENSE) NET
LABA TAKUN BERMLAN AN 56167 PROFTT FOR THE YEAR
Castan atas lnporan keuangan konsoldasian marupsin The sceompanying rodes fo the consoldated

baglan yang bdak tarpisshkan dan laporan keuangan
konsolidagion secamn kessluruhan.
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PT ALAKASA INDUSTRINDO Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 Juni 2017 (tidak diaudit) dan 31 Desember 2016{diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Deposito yang dbatasi penggunaannya

Piutang usaha - bersih setelah dikurangi
cadangan penurunan nila Rp641.881
tahun 2017 dan Rp506.528 1ahun 2016

Piutang lain-ain - phak ketiga

Persediaan

Pajak dibayar dimuka

Uang muka

Beban dbayar dimuka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pagak tangguhan

Piutang pihak berelas|

Aset 1etap - setelah dikurang akumulasi
penyusutan sebesar Rp12 696,409

tahun 2017 dan Rp11.764, 366 1ahun 2016

Estimasi pengembalian pajak
Beban tangguhan hak atas tanah
Aset Binain

Totst Aset Tidek Lancar

TOTAL ASET

PT ALAKASA INDUSTRINDO Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIALPOSITION
June 30,2017 (unaudited) and December 31, 2016 (sudited)
(Expressed in thousands of Rupiah. uniess otersise stated)

Catatan/ 30 Juni 2017/ 31 Desember 2016/
Notes June 30, 2017 O ber 31, 2016
244 21,791,572 10535932
1,989,000 433 000
5 13,225 469 15,007,989
3895211 4,109.001
26 30,107 972 21,163233
1,150,998 85105
6,776,113 4917519
29 2,430,561 2,066,091
81,466.8% 54,323 930
n,17e 4,795,388 3,591,082
28,200 60,015,943 49172991
a7 23,521,108 24,068 278
n17a 622,108 67687
a4am asn
- 153 150
53,996,028 78,294 925
MM 1685

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
baglan yang tidak terplsahkan dad laparan kevangan konsoldasian,

68

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivelents

Restricted deposits

Tracke receivables - net of aliowance
for impainment of Rp641,881
i 2017 and RpS06.528 in 2016

Other recenables - thid parties

Inendones

Prepaid taxes

Advence payments

Prepand expenses

Totad Cument Assets

NON-CURRENT ASSETS
Defered tax assets
Due from redated paties
Fumed assets - net of accumulated
depreciation of Rp 12,696,409
i 2017 and Rp 11,764,386 in 2018
Estimated claims for tax refund
Detemed chamges of land nghts
Other assets

Totsd Norrcument Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes 10 the consolidated financiel statements
a0 an Integral part of these consobdated financisl statements



FTALAKASA INDUSTRINDO Tk PTALARASCINDUSTRINDO Thh
DAN ENTITAS ANAKNYA AND TS SUBSIDIARIES
LATORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 Desrnber 2019 Devember 31, 2019
(Db jihan dalum ribwun Ruplah, (Expreved in thouviady of Rupioh,
Neenali oy nenhas baln) umless wthernive of stoted)
Catatan /
Nirtes HIIL) 018
ASET ASSETY
ASET LANCAR CURNENT ASSETS
M.3p325, Cork ow hand amd
Kax dan bank b 28007327 LUK {0 hanks
Dhepondio yutiy dibatust
PR In 2526 4310 000 Resteivhed deponity
PPwiting usiha, neto setelah Trude revvivahlen, net af
ikurnng) codangsn penumifm ilfrwance for Optirment
ket Rp 2338781 tabun 2019 Tvises of Rp L3NS0 an 2009
dan Rp LI23391 fahun 2018 and Rp 125090 m 20ty
Pibak hetign 06,2526 M6 ama Thnd pueties
Potumg aineluin « pihak kotign Ip,25.26 REILTAY SAIRSNY  Oher recetvables « thind parties
Pt ik berelasi 10,226,25.26 . §ANG 01T e fram relansd partier
Persedinn i 19744308 3013.5%) fmvenforio
Pajak dibsyar di muka 31,19 1005914 . Propubd netes
Dt dibagr di ek i |50 988 3401818 Propaad expensen
Liang muka 24449075 0,125 8%0 Advamee pavments
TOTALASET LANCAR 56,261,457 622,659,287 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Aset gk gt - et In, 1% 1431737 3 M0 4K) Deferredd hie avety - pef
In22b,28,
Paatingg plhak borelasi A0 11192 Dwe from relansd partier
Anet tetap, setelah dikurangi Fiond v, nef of acoumiiluted
whutnidast penyusutan sehesat alpivctation of
Rp 10093207 tahus 2019 dan M 10,005,257 (0 2019 amd
Rp 160330544 tabum 201K h 10,739 1% 20,228,815 Kp 16319590 (n MIA
Eatienasd pengersiiaiian pajak .19 - 1,680 295 Exthmard ity for dae refund
Fotvam bzl ok ufins tanah I 908 W26l Deforrad ohrger of himd rghes
Aset Lainsluin 2520 089 1030 Crher ienets
TOTAL NON-CURRENT
TOTALASET TIDAK LANCAR 1K561.1587 10,109,008 ASSETS
TOTALASET (TR O4H.908.294 TOFAL ASSETS
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FTALAKASA INDUSTRINDO Thk PTALAKASAINDUSTRINDO ToA
DAN ENTITAS ANAKNYA ANDITS SUBSIDIARIES
LAPORAN FOSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 Deswmber 2019 Devember 31, 2019
(Eenlhan dalum ribaun Ruplah, (Expresved i -ty of Rupiah,
el ddiny atahan bain) aundess wthernise of vioed)
Catatan /
Nowtes 0 018
ASET ASSETS
ASET LANCAR IRRENT ASSETS
MIp528, Cutrk ow handd amf
Kan dan bank 0 0727 LUR I A im hauks
Diepontios yuryg ibtust
PengEnmnny 02526 - 419 000 Resteichd dheponity
ot b, et setelah Tranle recesvabies, nid of
likusungl codangan penuninm wlhrwance fw: imgwademvent
ik Ry 2338751 finhun 2019 foeses of Np 2338780 in 2009
Untt fp 1023 M0 thun 2008 ol Np £ 025090 an 2008
Piluak ketiga 2826 M6 Ny Thind paetiva
ot Inin-Inin « pllak ketign 526 JdlonT ARIEE M COrher rocetvabley « thind parties
Pt pibiak herelal I, 2202520 . KANe01? Dwe fram roluned parties
Porvedinn i 10,704 005 AN Inenovten
Pk dhibsayse & bk Sk 1005918 . Prepwed hives
e dibayar i ek W 1,590,988 JA03 818 Prepabd exponses
Uning smuba 24400t 0728810 Adwimcw puayments
TOTAL ASET LANCAR SHO,26)457 O12N59.287 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
At pagak bangguhan - o I 1% [EARAAY) ALLIEEN) Dieforredd e wnvets - met
I, 220,24,
1wt pilink berelm) n 101102 Dwe from rwluted parties
Anct fetap, setebah dikurang) Frred waseny, net of iecumifuted
kb penyusitan sebosar dlepreciation of
Mp 10,093,207 talm 2019 dun N 10,095,257 i 2009 amd
Rp 16,300 544 tabun 2010 I 10,719 1% 20228808 Rp 16339594 i 2018
Fatiemand pengerrilion paak In, 1% . | 6KD 298 Evtbamated el for sy roflnd
Tt twngggibi ik atus tnih W M08 1261 Diefirrwd chirrger of fomd rights
Awet Lainelatn 2426 13 (89 16, M0 Cirher wsets
TOVAL NONCURRENT
TOTAL ASET TIDAK LANCAR IN561.157 0,100 box ASSETY
TOTALASET [LENAERATY HANU0R298 TOTAL ASSETS
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PTISOAL ALUMINIUM INDUSTRY Tk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
NOMPRENENSSE LAIN KONSOUDASIAN
Untub tawn - tahun yarg berakhir pacha
tanggal 31 Desomeer 2017 dan 2016

PTINDAL ALUMINILIV INDUSTRY Thi
AND T3 SUBSIDUARMS

CONSOUDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPRINENSIVE INCOME
For the yeors enderd
Decormber 31, 2017 ond 2016

(Disa)ian dalam Rupah| (Expreased in Mupioh)
Catatan/
Nitey 017 2010
PENJUALAN .26 80285 7ANAS0  1.206 510 500 664 S
BEBAN POKOK PENJUALAN 1427 (7954769R9.375) (LI11377.175704) COST OF GOODS S0L0
LANIA KOTOR 104800, 755,009  173.133,144.550 GHOSS PROVIT
Deban pernpalan 4,208 [10784025008)  |19.552 354 445) SeMng eapemes
Neban umum dan adminstral 7,20 (H0S159NA6Y)  [RORI05%0501)  Gemerof ond osmimistrotive expener
LANA USANA §7.104.750 425 £2.710.229 600 OPERATING PRO:IT
Cadangan huraglan perarunaa Frovision for declining in vole
nilal prutang aY 12,365,300 636) . of sccownts recenvatle
Keuntungan penjuaian 350t tatag, nito 13 F5454545 TLA80567 Gain on dispasa) of fleed asers, net
Cacangan penurunan PFrowsion for declinng
il parsodiaan W LE4A3E0 (1467906032 \n vafue af wentovies
Boban paak (2.308.812.723) {L710397572) Tae expenses
Pendepatan sewa » 00 298 557 5188877 Rental ncome
Manxamen %e |1.227.547 344) (1.247.574 842) Masagement fee
Pendapatan bunge P ] 1629 394527 LR SR ] {nterest income
Boban bunga 430 [JARMIA1308 (31134758 22R) Mreresr eapemies
Kountungan /fkarogian) kurs Galn /ioss)
mats uang asing, neto L242957.128 (3044 806 121 on foreign exchange, net
Baglan laka bersih antitas Mt prof portian of
Mosasi A12 4057 MdAM 12420317480 aysckted entitiey
Lalntin, nato |3791318403) paieacs) Otherg, ner
LANA SEBILUM PAIAK INCOME NEFORE CORPORATE
PENGHASILAN DADAN §2.292.073.00 $5.097.472.991 INCOME TAX
MANFAAT (BTBAN|  2d ANCOMT TAX
PAIANK PENGHASILAN BENEAT (EXPENSES)
Pagak bni - firal (ELTIS070526) 20585 703 485) final - current fox
Paak Kl - tidah feal (4,558.236.111) 4534 692392) Now final « carrent rax
Pk tangguhoe 263170380 429,958 140 Deferred tax
AN AL (L164036863) (2 544.457.41) ___TAXEPENE
LABA PERIDDE BERJIALAN 30651704 520 35550975244 INCOME FOR THE PEIOD
PENGHASILAN XOMPRENINSIF LAIN OTHER COMPRININSIVE INCOME
PERIODE BEMIALAN FON THE PERIDD
Pos yung tidak skan direbeasifilas ke ftem not to be reciassified to
labia rugh pedode berlhatnye: peofit ov luss in sulsiequent peviods:
Noruglan atas labiftas mdalin kerja 2,30 (LETLGLOE9) (2324031416  Losson emplopew benefi Kahitics
Pagak tangguhae terkalt
manfast past IS )| 19 500 404 7453360 evoted deferred ton
Ragion penghastan kompeehensif un, Other comprefensive income,
entites asovay atm manfaot past, anscATted entitie
satetah pajah {186572.218) (€8.133343) o defined benefit, net of tas
Jumlah pos yang tidak akan direbasifkan ke Tetal tem not to be reciassiied to
Raba rugl periode herhutaya Profit o foss by iubseqgeent periods
|dgindadhan) 731599 [total )
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PTINDAL ALUMINIUM SOUSTHY Thi PTANDAL ALUMINIUM WOUSTAY ok
AN ENTITAS ANAK AND TS SUBSIDIARNS
LAPORAN ROSIS| KEUANGAN CONSOUDATID STATENENTS OF
NONSOLIOAMAN FINANCIAL POSINION
Por 11 Dwsermber 2017 dan 2016 Al of Decomber 11, X017 and 2016
(Ofwafhan ki Raplah| [Eapresend in Nupaih)
Catatan/
Mo 1047 18
AT ASSITS
ASET LANCAR CURRENT ASSETY
K dan setoen A e e 408 N HmLnoas Consdy onif cosh pguivilents
Saldo bank yang dbatay
(TR ,4,00, 5 LS AT740 2720 82.0% Mestricted dank accounts
Investanl pnghn pendet RN 20081068455 01061920 Shovt-term mvestments
Plutang usds Actount recevadies
itk betlga, oeto setelh dburang Thind parties, net of priviion
Cadaegan kerugan aourunan nikl for dectinng by wtie of
Sbesar Mg 4274 000 767 pads 2007 R AN 000,267 2017
o g 1 OO0 RN INN packe 2006 e 20 07 AT1%0.117.220 SERT20050A09 o fp 1O EAL 100 W 2010
Piak-pitiak baretasi 26,00 20,008 2254004050 JAnomaa Rekated partive
Phitang Inndne Other receivoties
Pihak ket e 1775029 A RS0.024.004 Thid parties
Pibiakepinak berwiasl N 20,908 A7.99).208 904 4050072010 Nekated parties
Persdinan, neto setelah dhurang frventovien, ned of provion
Catlargan herugan paourunan niki Sor dectioing b vatue of
sebiesar Bp 5 560001 205 pads 2017 M SM0001, 208 n 2017
dan Rp 7455556195 pads 2016 30 210.312.36:0 004 IT1660 610424 and Rp 7,455, 556,195 s 2016
Pajak dibayar dimuna 3 AL1S 000 AL 920150006 Praposd tases
Untg muka pembelian AL JATR0.219 706 15950, 072 902 Advinced poyments
Noban dibayar dimuka h, % 106004 611 A52.580.451 Aepond expennanes
Phinang pajak, bagian lancs b ALERRATIR w2 Tav reeeividiles, current portion
JUNMANASET UNNCAR 260.749.103 373 274382430 34} JOTAL CORRINTASSETS
ASET TIDAX LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Ittwestasi pada entitm avoninl S PA ) 97001972404 Wasoran: vestments in ossocioted entity
Asat tutap, reto stelah dikuraeyl Fland ausets, net of
okufmulsl peeyusitan sebesse wccumioted depreciation of
Mp 230,004,040 577 pada 2017 dan fip 220,004, 040.577 in 2017 and
Np 214682 865 114 pada 2016 im, 14 A FWELT TN M0067 780723 Rp 214 602 865, 204 In 2016
Aset pajok tanggruhan 04 14472951 000 12219462 50% Deferred tiy apsets
Plutang pajph, Tunes recehobies,
Dogian tidak lnncar 2, 21k NA0.907 455 1060277741 non-current portion
Properts imvestast, neto setelah diburang! Investament property, met of
ahumulad peeyusutan sebesa accumubated depreciation of
N 1347 290 870 pada 2017 dan Mp 1,182, 290,820 in 2017 and
fp BEO.46H.15 pada 2016 13 4380163407 4875986190 fip 860,468, 151 In 2016
Asat tak Derwagud m 248,158 960 150,194,960 Intanglive oeset
Aoset lnisdain Bann 454 [ELLY L) Other anets
JUMIANASET TIOAR LANCAR MERASTINDA9 984749963114 TOVAI NON CMAINTASHTS
SN AT LN SA0120 L3I0 001A1I 400 TOTALASKTS,
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PT INDAL ALUMINIUM INDUSTRY Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun - tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

PT INDAL ALUMINIUM INDUSTRY Thk

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the years ended

December 31, 2019 and 2018

(Disajikan dalam Rupiah) {Expressed in Rupiah)
Catatan/
Notes 2019 2018
PENJUALAN 2d, 25 1.216.136.763.334 1.130.297.518.656 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2d, 26 (1.073.916.730.785) (947.040.583.629) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 142.220.032.549 183.256.935.027 GROSS PROFIT
Beban penjualan 2d, 27 (22.077.746.002) (16.473.801.198) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 2d,27 (73.785.815.074) (73.620.243.955) | and odmini " P
LABA USAHA 46.356.471.473 93.162.889.874 OPERATING PROFIT
Realisasi ¢ gan kerugian pe: Reolization of provision for declining
nilai piutang 2,7 624.812.939 416.138.104 in value of occounts receivable
Cadangan kerugian penurunan Provision for dedlining in value
nilai piutang 2,7 (474.812.939) {516.217.739) of occounts receivable
Keuntungan penjualan aset tetap, neto 2m, 14 17.051.134.050 112.250.000 Gain on disposal of fixed assets, net
Cadangan penurunan Provision for declining
nilai persediaan 2j,10 - 243.018.527 in value of inventories
Beban pajak (3.197.025.271) (5.695.123.267) Tax expenses
Pendapatan sewa 34 76.826.231 245.763.985 Rental income
Mangjemen fee 34 (2.216.115.630) (2.310.302.078) Management fee
Pendapatan bunga 2d, 28,34 12.623.190.750 8.830393.422 Interest income
Beban bunga 2d, 2x, 29, 34 (37.962.767.734) (35.984.734.015) Interest expenses
Keuntungan /(kerugian) kurs Gain /{loss)
mata uang asing, neto 14.584.130.079 (1.475.555.113) on foreign exchange, net
Bagian laba bersih entitas Net profit portion of
asosiasi 21,12 2418628189 6.482.677.290 ossocioted entities
Lain-ain, neto (1.768.035.257) 1245898104 Others, net
LABA SEBELUM PAJAK INCOME BEFORE CORPORATE
PENGHASILAN BADAN 48.116.436.880 64.757.097.094 INCOME TAX
MANFAAT (BEBAN) 2q, 20d INCOME TAX
PAJAK PENGHASILAN BENEFIT (EXPENSES)
Pajak kini - final (13.830.426.935) (11.689.336.547) Finol - current tox
Pajak kini - tidak final (4.043.340.252) {9.471.125.189) Non fingl - current tax
Pajak tangguhan 3.315.445.492 (3.133.494.006) Deferred tax
BEBAN PAJAK (14.558.321.695) (24.293.955.742) TAX EXPENSE
LABA PERIODE BERJALAN 33.558.115.185 40.463.141.352 INCOME FOR THE PERIOD
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
PERIODE BERJALAN FOR THE PERIOD
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke Item not to be reclassified to
Iaba rugi periode berikutnya: profit or loss in subsequent periods:
Pendapatan atas liabilitas imbalan kerja 2r,30 1.420.759.187 5.863.240.101 Gain on employee benefit liobili
Beban pajak tangguhan Expenses deferred tax
terkait manfaat pasti 2q,30 {530.495.856) (1.028.801.667) reioted defined benefit
Bagian penghasilan komprehensif lain, Other comprehensive income,
entitas asosiasi atas manfaat pasti, associated entities
setelah pajak (55.904.150) 189.680.711 on defined benefit, net of tax
Jumiah pos yang tidak akan direklasifikasi ke Total item not to be reclassified to
laba rugi periode berikutnya profit or loss in subsequent periods
(dipindahkan) 834.359.181 5.024.119.145 (total c/f)
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DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOUDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Per 31 Desember 2019 dan 2018 As of Decembey 31, 2019 and 2018
{Disajikan dalam Ruplah) (Expressed in Rupiah)
Catatany/
Notes 2019 2018
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2c, 2e,2h,4,32 34 50355 857 416 598.426.209 562 Cavh ond cosh eguivalents
Saldo bank yang dibatasl
pergnaRnny s 2¢, 24, 2h, 5,32 1477562578 3458 404 641 Restricted boak acooants
Investas! jangka pendek 2c,2g, 2h, &, 12 24.728.423 955 25.401064.176 Short-term Investments
Plutang usaha Accounts receivabie
Pihak ketiga, neto setelah dikurangi Thivd parties, net af provision
cadangan kerugian penunanan nilal for dechiming i value of
sebesar Rp 3.749,3%S 861 pada 2015 dan Ap 3,749,393,851 In 2019 and
Rp 3.899.399.861 pada 2018 2¢, 2K 21,7, 2 350.550.594.555 375933774001 Rp 3,899,399,561 in 2018
Pihak-pihak berclas 2c, 2h, 2p, 8,32, 34 4654 545474 36.50%.165.540 Related parties
Piutang lain-len Otiver receivobles
Pibsak hetign 2¢,2h, 9,32 427977592 2554132282 Third parties
Pihak-pihak berefasi 2c, 2h, 2p, 5,32 34 B3.841.4342 223 152.767.704871 Related parties
Persediann, neto setelah dikurang nventories, net of prowsion
cadangsn kerugian penurunan niel Sor declining in value of
sebesar Bp 5600042 708 Ao 5,600,042, 708
paca 2019 dan 2018 2,10 224390311 685 226700620196 in 2019 aod 20°"
Paisk dbayir dithuioa 2q, 208 61895,.987.050 31569617.037 Prepovd |
Uang muka pembelian 2c, 2h, 11,32 41991 536842 25784 617.135 Advonced poyn
Beban dbwyar dimka 2 7.753.276.072 6118951 608 Prepaid expy
Piutang pajak, baginn lancar 2q, 200 25602996 212 63114 869,438 Toaes receivabie, current pormoe
JUMLAH ASET LANCAR 803,710,927 654 1.053.975.151,067 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAX LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investas pada entitas ascsas 2,12 34 76843204 482 98.624 820 495 Investments in associated entity
Aset tetap, neto setelah dikurang Fived ossets, net of
akumuiast penyusutan sebesar accumwiated depveciotion of
Rp 262,323 074,506 pada 2015 dan fp 262.323,074,506 in 2015 and
R 247.116.685.875 pada 2018 m, 14 222.336.962.991 227489 647,951 Rp 247.116,685,875 in 2018
Aset pajak tangguban 2q, 20d 13.295607.002 10710857382 Oeferred tox assets
Plutang pajek, Taxes receivable,
Baginn tidak lancar 2q, 206 12 346,382 951 5995193914 nor-carcent portion
Properti i , neto setelah dikurang Irvestment property, net of
akumulasi pemyusutin sebess accumidoted depveciation of
i 1.720.936,304 pacts 2019 dan Rp 1,720,936,304 in 2019 and
Ro 1434113 587 pada 2018 2n13 4015518039 4302.340.7%6 Rp 1,434,122,587 in 2028
Aset Lok berwijud 20 137.314.070 177.314.070 intongible ossets
Aset lninain B.AB6.455 §.486.455 Other assets
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 329.183.476.012 347.308.467.029 TOTAL NON CURRENT ASSETS
JUMLAH ASET 1.212.894.401.676 1.400,683.598,096 TOTAL ASSETS



The consolidated financial statements are originally isswed in Indonesian

language.

PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Thk

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2016 AND 2015

(Expressed in Millions of Indonesian Rupiah and Thousands of
Foreign Currency, unless othenwise stated )

< [
PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(Disgjikan dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing,
kecuali dinyatakan lain)
Catatan/
Notes 2016 2015
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 2024 31338 24,585
Piutang usaha 2,5
Pihak ketiga - setelah dikurangi

cadangan kerugian

penurunan nilai sebesar

Rp 19.950 pada tahun 2016

dan Rp 22,639 pada tahun

2015 638,952 658.451

2e,2(,30,

Pihak berelasi 5,30 21279 5.864
Piutang lain-lain 20,6

Pihak ketiga 29257 21.283

20,206,

Pihak berelasi 30 2.230 2230
Persedinan 28,7 2.453.266 2061815
Pajak dibayar di muka .31 54.923 69.029
Uang muka 8 28017 51.705
Biaya dibayar di muka 2h9 18716 11,975
Jumlah Aset Lancar 3217978 2918937
ASET TIDAK LANCAR
Taksiran pajak penghasilan 25,3431 135174 167,09
Piutang pihak berelasi 2¢,2(,30 23018 67,770
Investasi pada entitas asosiasi 2,10 23141 25.186
Aset tetap - setelah dikurangi

Akumulusi penyusutan sebesar

Rp 36.304 pada tahun 2016 dan

Rp 35.338 pada tahun 2015 2,3b,11 1.984.343 1873458
Properti investasi 2,12 4.788 4723
Aset takberwujud-neto %13 55.321 46847
Uang muka 8 534.085 341,086
Aset tidak lancar lainnya 3.363 2,687
Jumlah Aset Tidak Lancar 2763.833 2.528.847
JUMLAH ASET 6.041.811 5.447.784

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade receivables

Third parties = less allowance
for impairment losses
of Rp 19,950 in 2016 and
Rp22,639in 2015

Related parties
Other receivables
Third parties

Related parties
Inventories
Prepaid taxes
Advances
Prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Estimated claims for tax refund
Due from related parties
Investments in associates
Property, plant and
equipment = less accumulated
depreciation of Rp 36,304 in 2016
and Rp 35,338 in 2015
Investment property
Intangible assets-net
Advances
Other non-current assety

Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS



The consolidated financial statements are originally isswed in Indonesian

language,
4.
PTSTEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Thk PTSTEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASI AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA FOR THE YEARS ENDED
TANGGAL-TANGAL 31 DESEMBER 2016 DAN 2015 DECEMBER 31, 2016 AND 2015
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing, kecuali — (Expressed in Millions of Indonesian Rupiah and Thousands of
dinyatakan lain) Foreign Currency, unlesy otherwise stated)
Catatan/
Notes 2016 2015
PENJUALAN DAN SALES AND SERVICE
PENDAPATAN JASA 2,23 3.259.200 3.583.541 REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN 2,4 (2.560.584) (2.810.585) COST OF REVENUES
LABA KOTOR 698.616 172956 GROSS PROFIT
Pendapatan lain-lain 29,21, 25 91.645 78.148 Other income
Beban penjualan dan distribusi 2,26 (142.078) (159.767) Selling and distribution expenses
General and
Beban umum dan administrusi 2,27 (196.585) (106.259) administrative expenses
Beban keunngan 29,28 (293.852) (239.138) Financial expenses
Beban lain-lain 2,21, 29 (18.597) (151.035) Other expenses
LABA SEBELUM TAKSIRAN INCOME BEFORE
PENGHASILAN (BEBAN) PROVISION FOR TAX
PAJAK 139.149 194.905 INCOME (EXPENSE)
TAKSIRAN PENGHASILAN PROVISION FOR TAX
(BEBAN) PAJAK %, 3d,31 INCOME (EXPENSE)
Kini (42.345) (52.839) Current
Tangguhan 6,121 16933 Deferred
JUMLAH TAKSIRAN BEBAN TOTAL PROVISION FOR
PAJAK (36.224) (35.906) TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 102,925 158999 INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN OTHER
KOMPREHENSIF LAIN COMPREHENSIVE INCOME
POS-POS YANG TIDAK AKAN ITEMS NOT T0 BE
DIREKLASIFIKASI KE LABA RECLASSIFIED TO PROFIT
RUGI OR LOSS
Surplus revaluasi 2,2 21062 145978 Revaluation surpluy
20,19,
Kerugian aktuaria 22 (7.265) (269) Actuarial losses
Income tax related o items
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang not to be reclassified to
tiduk akan direklasifikasi ke laba rugi 10.220 (36427 profit or loss
Penghasilan komprehensif lain tahun Other comprehensive
berjalan setelah pajak 4017 109.282 income for the year net of tax
TOTAL
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN BERJALAN 126,942 268,281 FOR THE YEAR




PTSTEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA (ENTITAS

INDUK)

INFORMASI TAMBAHAN

LAPORAN POSISI KEUANGAN = Lanjutan
Untuk Tahun yang Berakhir Tanggal 31 Descmber 2018

PTSTEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA

(PARENT ONLY)

SUPPLEMENTARY INFORMATION

STATEMENT OF FINANCIAL « Continued

For the Year Ended December 31, 2018

(Pisjikan dalam Jutwan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing,  (Fxpressed in Millions of Indonesian Rupiah and Thousands of

Kecuali dinyatakan lain)

Foreign Currency, unless otherwise stated)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Piutang usaha

[ihak ketiga

Pihak berelasi
Piutang lain<lain

Pihak ketiga

Pihak berelasi
Persediaan
Pajak dibayar di muka
{ang muka
Diayu dibuyar di muka

Jumlgh Aset [ gncar
ASETTIDAK LANCAR

Asct pujuk tangguhan
Tahsiran pajak penghasilan
Piutang pihak berelasi
Investasi pada entitas asosiasi
Penvertaan saham

Asel lelap

Properti investasi

Aset takberwujud-neto

Unng muka

Asct tidak lancar lainnya

Jumlgh Aset Tidak 1 ancar

JUMLAH ASET

218 2017
2160 170,132
653.751 H84.891

3,646 0943
12447 11824
2230 2230
2.658,087 2414970
31.760 23,166
28.846 83.188
§.860 9.969
3,640,012 JA31313
167,023 125936
1.02§ 18174
24,863 23419
900 00
2,197,049 2,199.589
9,067 8.868
30,136 46,34
381758 381723
43436 34495
1835.257 2.839.468

6.495.269 § "!Z(l!?gl

ASSETS
CURRENT ASSETS

(Cash and cash equivalents
Trade receivables
Third partiey
Related parties
Other recefvables
Third parties
Related parties
Inventories
Prepaid taxe
Aivances
Prepaid expenses

Total Curvent dssets
NON-CURRENT ASSETS

Deferved fox assels

Estimated claims for tax refund
Due from related parties
Investments (i assoclates

Stock investment

Property, plant and equipment
Invesiment properties
Intangible asset-net

Advances

Other non-current assels

Total Non-Cirrent Assets

TOTAL ASSETS
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PTSTEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA (ENTITAS
INDUK)

INFORMASI TAMBAHAN - Lanjutan

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

Untuk Tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2018

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah dan Ribuan Mata Uang Asing.
kecuali dinvatakan lain)

PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA
(PARENT ONLY)

SUPPLEMENTARY INFORMATION - Continned
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended December 31, 2018

(Expressed in Millions of Indonesian Rupiah and Thousands of
Foreign Currency, unless otherwise stated)

018

PENJUALAN DAN PENDAPATAN

JASA 446727400
BEBAN POKOK PENDAPATAN (1.935.894,00)
LABAKOTOR $31.380,00
Pendapatan lain-lain 112,710,00
Beban penjualan dan distribusi (110.511,00)
Beban umum dan admimistras (149.571,00)
Beban keuangan (257413,00)
Boban lain-lain (67.157.00)
LABA SEBELUM TAKSIRAN

PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK 59.438,00
TAKSIRAN PENGHASILAN (BEBAN)

PAJAK ¢

Kini (21.725,00)

Tangguhan 10.851.00
JUMLAH TAKSIRAN BEBAN PAJAK (10.874,00)
LABA TAHUN BERJALAN dK.SMIOO
PENGHASILAN KOMPREHENSIF

l‘AIN
POS-POS YANG TIDAK AKAN

DIREKLASIFIKASI KE LABA RUGI
Surplus revaluasi 21.894,00
Kerugran aktuaria 12419,00
Pajak penghasilan terkait pos+pos vang

tiduk akan direklasifikast ke laba rug (8.579,00)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK 25.734,00

JUMEAH LABA KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 7429800
=

2017

3662777 SALES AND SERVICE REVENUES
(3.100.253) COST OF REVENUES
562.524 GROSS PROFIT
87151 Other income
(125.810) Selling and distribution expenses
(188.471) General and administrative expenses
(269.760) Financial expenses
(45.158) Other expenses
INCOME BEFORE PROVISION FOR

20476 TAX INCOME (EXPENSE)
PROVISION FOR TAX INCOME

(EXPENSE) :
(18.679) Current
7.083 Deferred
(11.796)  TOTAL PROVISION FOR TAX EXPENSE
8.680 NET INCOME FOR THE YEAR
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
ITEMNOT TO BE RECLASSIFIED

TO PROFIT OR LOSS
274,880 Revaluation surplus
(11.069) Actuarial losses
Income tax related to item

(65.953) not to be reclassified to profir or loss
COMPREHENSIVE INCOME FOR

197.85§ THE YEAR NET OF TAX
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

206.538 FORTHE YEAR



PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Thk DAN

ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2019

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah. kecuali dinyatakan lain)

PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Thk AND

ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL

POSITION
December 31,2019

{Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan sctara kas
Piutang usaha
Pihak ketign
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Pibuk berelasi
Persediaan
Pajak dihayar & muka
Uszng muka
Biaya dibsyar di muka

Jumish Asct Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Taksiran pajak penghasilan
Piutang pihak berelasi
Investasi pada entitas asosiasi
Aset tetap

Propenti investasi

Aset takberwujud-neto

Uang muka

Aset tidak lancar lainnya

Jumish Aset Tidak Lanca

JUMLAH ASET

Catatan /

Notes 2019 2018
3d.3¢5.31,3435.36 219.024 232235
3e31,6,31,34,35 36 TR5.057 655892
3e 31406313435, 13565 13.646

33173135 6.693 12459
3373133 2230 2230
g8 245334 2658.086
353 35109 31,760

9 bER LR 28546
3h10 9.155 5.866
3.547.289 3.640.720

Isdd 3 156.441 167.023
3¢,3(31,35 11 17
3L 26479 24.863
3i,3mdb, 12 2128844 2.197.050
3j4b,13 9.067 9,067
3k 4 22656 30.136

9 395.789 381.758
137.931 43.436

2877.218 2 R§3.350
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ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash on hand and in bankx
Trade receivables
Third partiex
Related parties
Other receivables
Third parties
Related parties
Inventoriex
Prepaid taxes
Advances
Prepaid expenses

Towl Current Assety
NON-CURRENT ASSETS

Estimated claims for tax refund
Due from related parties
Investments in associates
Property, plant and equipment
Investment properties
Intangible axser-net

Advances

Other non-current assets

Total Non-Current Assets

TOTALASSETS



PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Thk DAN

ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2019

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT STEEL PIPE INDUSTRY OF INDONESIA Tbk AND

ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended December 31, 2019

(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
Notes 2019 2018
PENJUALAN DAN SALES AND SERVICE
PENDAPATAN JASA 3g.24 4.885.875 4.467.590 REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN 3q.25 (4.197.484) (3.935.894) COST OF REVENUES
LABAKOTOR 688.391 531.696 GROSS PROFIT
Pendapatan lain-lain 3q.26 123442 112.716 Other income
Beban penjualan dan distnibusi 27 (149.742) (110.556) Seiling and distribution expenses
Beban umum dan administrasi 3q.28 (147.856) (149.591) General and administrative expense
Beban kevangan 3q.29 (261.675) (257.413) Financial expenses
Beban lain-lain 3q,30 (19.267) (67.212) Other expenses
LABA SEBELUM TAKSIRAN INCOME BEFORE PROVISION
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK 233.293 59.640 FOR TAX INCOME (EXPENSE)
TAKSIRAN PENGHASILAN PROVISION FOR TAX INCOME
(BEBAN) PAJAK : 35,4432 (EXPENSE) :
Kini (59.131) (21.750) Current
Tangguhan 11.532 10,851 Deferred
JUMLAH TAKSIRAN TOTAL PROVISION FOR
BEBAN PAJAK (47.599) (10.899) TAX EXPENSE
LABA PERIODE BERJIALAN 185.694 48.741 INCOME FOR THE PERIOD
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENS IF LAIN INCOME
POS-POS YANG TIDAK AKAN ITEM NOT TO BE RECLASSIFIED
DIREKLASIFIKASI KE 10 BE RECILASSIFIED TO
LABA RUGI PROFIT OR LOSS
Surplus revaluasi 31,23 - 21.894 Revaluation surplus
Kerugian aktuania 30,20,23 (3.258) 12419 Actuarial losses
Pajak penghasilan terkait pos-pos
yang tidak akan direklasifikasi Income tax related 1o item not to
ke laba rug 815 (8.579) be reclassified to profit or loss
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income for
tahun berjalan setelah pajak (2.443) 25.734 the year net of tax
JUMLAH LABA KOMPREHENS IF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 183.251 74.475 INCOME FOR THE YEAR
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PT LION METAL WORKS Tbk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGIDAN PENGHASILAN

KOM PREHENSIF LAIN KON SOLDASIAN

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2017

(Disajkan dd am Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2017 2016

PENJUALAN NETO 2m,20,26 349.690.796.141 379.137.149.03%
BEBAN POKOK PENJUALAN 2k.2m21.% 226.264.507.840 224 172.295.5@
LABA BRUTO 123.426.288.301 154.964.853.4%4
Beban usaha 2k,2m 21 (109.909.582.337) (105.204 261.055)
Penghaslan {peban) laimya - neto 23 1.543.173.987 (1.22.751 .3@)
LABA USAHA 15.059.879.951 48.537.841.079
Penghas |an kewangan 7.156.010.230 8.179.85.283
Beban bunga 2m,15 (2.040.451 .3%) (2.046.041 .664)
LABA SEBELUM M ANFAAT (BE BAN)

PAJAK PENGHASILAN 20.175.438.794 54.671.394.698
MANFAAT (BEBAN) PAJAK

PENGHASILAN 20,12
Tahun berjdan (12668 .959 893) (14374 846 750)
Tanggu han 1.776.463.908 2.048 869.107
Beban Paj& Penghasilan= neto (10892 .495 785) (12325 .977.643)
LABA NETO ——lli3000 mmiRad412.055
PENGHASILAN KOMPRE HE NSIF LAIN
Pos yang tidak akan

direklasifikasi ke laba rugi

pada periode berikuinya:

Pengukuran kembali liabilitas

diesimasiatas kesgahteraan
karyawan 2m.24 (9.030.064 .277) (7.380.560.07%5)

Pajak penghasilan tekait 2n,12 2.257.516.054 1.845 140.020

Rugi Kam pre hensif Lain - Neto (6.772.548 .163) (5.535.420.0%)

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
LABA NETOPER SAHAM DASAR
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PT LION METAL WORKS Tbk
DANENTITAS ANAK

LAPORAN POS! S| KEUANGAN
KONSOLDASIAN

Tanggal 31 Desember2017
(Disajkan dd amRupiah, kecuali dinyatakan lan)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan sel@rakas
Deposto ber jangka
Piutang usaha

Pihak terelasi
Pihak ketga = neto

Piutang karyawan
Persediaan =neto
Uang muka pemasok
Biaya d bayar di muka

Tolal Aset Lancar

ASET TIDAK LANC AR
Piutang lain-lain

Pihak berelasi
Aset pajaktangguhan
Asel tetzp mneto

Properti invesasi =neto

Tolal Aset Tidk Lanca

TOTAL ASET

Catatan 2017 2016
2c2d4 153.660.00895  200.849.771.5%
24,5 64548900620  64.045.096.060
2d2m626 18712025348  22.000.679.980
24,6 90480093427  857%.914.843
2d 2.976 150.000 2.631.040.000
29,8 168.528.042587  156.486.742.7%
2970 21.227 1.847.839.794
2h7 1.271. 782,511 215.769.000
503156333673  542.813.854.000
226 1.414.94 815 2.246 886.325
20,12 2432114032  20.358.134.070
29 97.577.993.791 1208412158
2j.10 55.3% 581.425 -
178.781614.063  142.999.141978
681.937.947.7%  685.812.995.987
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PT LION METAL WORKS Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Beban usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Penghasilan Keuangan
Beban bunga

Penghasilan (beban) lain-lain - neto
Penghasilan (beban ) Lain-lain - neto
LABA SEBELUM BEBAN

PAJAK PENGHASILAN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN

Tahun berjalan

Tangguhan

Beban Pajak Penghasilan - neto

LABA NETO

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi
pada periode berikutnya:
Pengukuran kembali liabilitas

Imbalan kerja
Pajak penghasilan terkait

Laba (Rugi) Komprehensif Lain - Neto

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF

LABA NETO PER SAHAM DASAR

Catatan 2019 2018
2p,20,26 372.489.022.928 424.128.420.727
2p,21,26 237.230.442.123 268.502.935.903
135.258.580.805 155.625.484.824
2p 22 (129.485.349.102) (141.485.987.870)
5.773.231.703 14.139.496.954
5.587.594.050 5.335.594.070
2p15 (2.169.756.944) (2.003.749.999)
23 (3.427.680.522) 6.437.284.146
(9.843.416) 9.769.128.217
5.763.388.287 23.908.625.171
29,12
(7.670.342.000)  (12.225.921.500)
2.833.416.912 2.996.970.322
(4.836.925.088) (9.228.951.178)
926.463.199 14.679.673.993
20,24 (2.927.727.392) 12.788.960.052
29,12 731.931.848 3.197.240.013
(2.195.795.544) 15.986.200.065
(1.269.332.345) 30.665.874.058
25,29 2 28
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PT LION METAL WORKS Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2019
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Deposito berjangka

Piutang usaha bersih
Pihak ketiga - setelah dikurangi
cadangan penurunan nilai
masing-masing sebesar
Rp 15.823.731.074
dan Rp 12.667.451.362 pada
31 Desember 2019 dan 2018
Pihak berelasi

Piutang karyawan

Persediaan - setelah dikurangi cadangan
penurunan nilai sebesar
Rp 532.443.070 pada tanggal
31 Desember 2019 dan 2018

Uang muka pemasok

Biaya dibayar di muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Aset pajak tangguhan
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
Rp 120.471.825.252 dan
Rp 110.545.493.078 pada
31 Desember 2019 dan 2018
Properti investasi - neto

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

Catatan 2019 2018
2e2f4 135.571.040.816  151.270.510.307
25 57.156.522.205 66.848.420.026
2d.6 98.390.747.167  112.417.058.743
2d,2m 6,26 24.460.163.973 22.672.705.218
2d 2.845.725.000 2.863.155.000
2i,8 179.591.791.919  156.407.632.232
4.762.179.828 3.224.913.352
2,7 355.833.000 482.244.250
503.134.003.908 516.186.639.128
2f,2h,26 1.414.924.815 1.414.924.815
29,12 34.151.673.127 30.586.324.367
2k,9 78.832.191.819 88.577.346.166
21,10 70.485.098.643 59.427.393.625
184.883.888.404  180.005.988.973
688.017.892.312  696.192.628.101
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PT PELANGI INDAH CANINDO Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2017 AND 2016

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT PELANGI INDAH CANINDO Tbk
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31,2017 AND 2016

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2017 2016

PENDAPATAN 3k, 24 747.064.722.530 705.730.705.044
BEBAN POKOK PENJUALAN 3k,25 (653.313.018.753) (622.516.071.423)
LABA BRUTO 93.751.702.777 83.214.633.621
BEBAN USAHA
Beban penjualan 3k,26 (8.216.013.645) (9.555.213.527)
Beban umum dan administrasi 3k,26 (25.085.617.272) (18.249.675.384)
LABA USAHA 60.450.071.860 55.409.744.710
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 3k
Pendapatan investasi 7.735.856.315 4.821.955.977
Pendapatan penjualan aktiva tetap 349.000.000 -
Pendapatan bunga dan jasa giro 46.711.420 17.705.442
Beban pajak (2.113.243.143) (119.814.559)
Beban bunga sewa pembiayaan (200.373.230) (119.014.158)
Beban bunga pinjaman (46.994.399.139) (40.967.812.227)
Laba (rugi) selisih kurs - bersih 3m 3.049.478 (410.200.634)
Lain-ain (27.134.497) (1.346.843.546)
Jumiah beban lain-lain - bersih (41.200.532.796) (38.124.023.705)
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN)

PAJAK PENGHASILAN 19.249.539.064 17.285.721.005
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN

Pajak kini 31,17b (4.418.422.250) (3.704.166.354)

Pajak tangguhan 31,17b 1.993.263.412 171.897.291
LABA TAHUN BERJALAN 16.824.380.227 13.753.451.941
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Laba (rugl) selisih kurs - bersih 3m - -
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Penguk i liabilitas imbalan pa 21 (188.825.650)

Pajak penghasilan terkait 17b 47 .206.413 206.524.002
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN -

SETELAH PAJAK (141.619.238) (889.572.006)

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

16.682.760.989 12.“2.019.9;2

LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 16.824.380.227 13.753.451.941
Kepentingan non-pengendali - -
Jumiah —16824380227 _ 13753451901

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 16.682.760.989

12.863.879.935
Kepentingan non-pengendali -

Jumlah

LABA PER SAHAM - DASAR 29.35 2263
Catatan atas aporan keuangan merupakan bagian yang The
tidak darl Bporan secara

.
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REVENUES
COST OF GOODS SOLD

GROSS PROFIT
OPERATING EXPENSES

Selling expenses

INCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (EXPENSES)
Investment income

Sales revenue of fixed assels
Interest income banks

Tax expense

Finance lease interest expense
Interest expenses loans

Gain (loss) on foreign exchange
Others

Total other expenses - net

PROFIT BEFORE
INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)

INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
Current tax
Deferred tax

PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Gain (loss) on foreign exchange

Item that will not be reclassified to profit or loss
(1.186.096.008)Remeasurement of defned benefit liabilifes

Related income tax

OTHER COMPREHENSIVE INCOME -
NET OF TAX

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

PROFIT ATTRIBUTABLE TO:
Equity hol of the parent
Non-controlling interest

Total

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
of the parent

Non-controlling interest

Equity

Total
EARNINGS PER SHARE - BASIC

notes to the

of these
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PT PELANGI INDAH CANINDO Tbk
LAPORAN LABA RUDI DAN PENGHASILAN
KOMPRE=ENSIF LAIN
UNTUK TAHUN.TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2019 DAN 20°8

(Disajhan dalam Rupiah, kecuall dingatakan lain)

PT PELANGI INDAH CANINDO Thik
STATEMENTS OF PROFIT ORLOSS
ANG OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENCED
DESEMBER 11, 2019 AND 2018
(Expressed in Rupian, uniess otherwise stated)

Catatan’
Notes

PENDAPATAN W25
BEBAN POKOK PENJUALAN ™26

LABA BRUTO
BEBAN USAHA

Boban ponjuatan ™27
Betan umum dan adrinisirasi X7

LABA USAHA
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN.LAIN
Perdapatan inves:aei

Palepasan hak &las tansh
Pandapalan bunga dan jasa giro
Pandaraian lain-iain

Betan pajak

Betan bunga sewa pemiayaan

Batan bunga pnjaman

Laba (rugi) eaisib hure - tersin

Landon

Jumiah beban lain-lan - Dersin

LABA SESELUNM MANFAAT (BEEAN)
PAJAK FENGHASILAN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN

Pajes gni 348
Pajex lengguban 3183

LABA TAMUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Laba (rugi) sefisik kurs - tersih

Pas yang fidak skan o irsklasifikasi ke ‘aba rugr
Pergukurar kembal iazitas imbalsn past
Pajax osnghasiian terkat

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN .
SETELAH PAJAK

LABA YANG DAPAT DIATRIBUS'KAN KEPADA:
Pariik artilas Induk
Kepaolngan non-pangencal

Jumnlah

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Periik erblas induk
Kepertngan non-pengental

Jumlah

LABA PER SAHAM - DASAR

22
180

2019 2018
770,100 650 837 TT6.045.443 574 REVENVES
—i576.107320°04) __(683.773270720) COST OF GOODS SOLD
34059 380.733 92.272.225.; GROSS PROFAIT
OPERATING EXPENSES
(9.158 558 921) (B 503 328 243 Seding svpenses
— (27449271 985) (24205382233 Gy 200 sdmwiistrative sap
87 451 43% 824 58 £62915.368 INCOME FROM OPERATIONS
OTHER INCOME (EXPENSES)
2130 7€ 892 40121860104 Invesimsal ricome
2012780277 6515229059 Relwase of 'and rights
248 545904 §21.456 692 Inderest income danks
172 880.00C . Cther ncome
(608 844 945) (ED5 769 924) Tar sxpanse
{3705 058 077) (292 708 652) Firance lease inteves! sipange
(48 70 481 637) (31018345 752) Itere 51 w3 penises (0aNS
14 548 252 138.473.195) Gem [loss) om forign ewchange
449172188 144.224 633 Othars
—{47.938637.165) ___ {41.06D.827.955) Total other expenses - nel
PROFIT BEFORE
— 95128528585 17.602.083.413 INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
INCOME TAY BENEFIT (EXPENSE)
(1314 343.750) {4585 547 454 Cument tax
(711035860 2493.987.390 De'erred tax
7497 452 048 15.73D.408 326 PROFTT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHRENSIVE INCOME
. Gawn (less) oo foreign @xchange
liem that wil' N0t b8 reciRgSNed 10 proft 3r oSS
(3458 016.030) 2E5BATTBLT  Remeasuremant of detned Denatl babwnes
050 254 75 (E3D 544 412 Roared imcame taa
OTHER COMPREMENSIVE INCOME -
(2,598 784.273) 1.518.833, NET OF TAX
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
4.890 687772 17.645.041.581 FOR THE YEAR
PROFIT ATTRIBUTABLE TG:
TAIT 452045 15730 403 346 Equty hokders of the Daren! comoany
- - Novi-coniraling intsrast
o lATTASIONS 18730408345 Tota
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE 10:
L5282 784 17.£48.241.581 Equity holders of the psment Y
1639 544 417) - Non-controling intarest
Total

EARNINGS PER SHARE - BASIC

The accompanying rotas 1o the financial statemen is

iy an integral part of these fnsncisl statements.
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PT PELANG! INDAK CANINDO Thbi PT PELANGI INDAH CANINGQ Thi
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2019 DAN 2018 DECEMBER 21, 2013 AND 2018

(Clsajikan dalem Rupish, kecuali dinyatakan lain) (Expressed In Rupiah, unfess olhsrwise slated)
e —————————————————————

Calatan/
Notes 2019 2018
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas don sthars Kas ins 9.393.516.506 13.007.577 355 Cash and cash souvalants
Degosite barjangka b6 9 DA0 126 576 14362073 483 Time deposits
Piutang ussha Trace /ecewalies
Fihak kstiga 7 44.584.279.565 53E24.000212 Third peries
Pihak berelssi 3e? 108535720123 108 522505 708 Relaked péss
Piatang ain-ain Cirer recsivanias
Pihak kefiga Jc8 53 244000 8308000 THrd peias
Peisedigan 38 249434 502 321 253114 E94T7TY Invenivies
Uang muka 10 £3.424.021 340 44579354491 Aovances
Blaya dibayar dimuka EEAN 17.099.892 206 19.784 577 184 Prezowd expenses
Jumlah aset lancar 4§1.316.406.216 §08.708.851.191 Total currant assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang ‘in-lain Qther recalvables
Fihek barefasi 8 £9.907.715.044 99833577 507 Relatsd pares
Invesiasi dafar kedasama operasi 12 £6.020.823.780 60,004 325 285 Invasiment in joinf operation
Aseltetap - sete'an chkurarg Fropesy, plan! and sovipmen! - ner of
akumu'agi penyueL1an sabaear d00UMU'0a CepraTaton amouning 10
Rp 304 94E 131,760 pada lanun 2019 Rz 304.948.101 762 in 2013
(2018 : Ra 200 955,722 1¢8) Sg138 144 498 546 406 142 861 408 280 (2018 * Rp 290 958 722 364)
Baban ditengghean 280.713.756.788 - Defarrad Charges
Ase! pajax tanguhan 3,18 3.739.378 349 3,644,160 451 Deferred lax as3als
Jumlah aset tidak lancar 635.000.650 447 344,223 581594 Total non-currant assilts
JUMLAH ASET Iii !7.3“.0!!.333 m.gsu&;gs TOYAL ASSETS

The accompanying notas to the financiel statements
an fnregral part of tress finencial stalsments.

Calatan ates lsporan keusngen merupakan bagian yang
tidak terplsahian dar laporan kauangan secara kesel ruhan



89



